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PENBGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH

Fenelitian ini berfokus pada kepmroayaan Kejawen yang
masih berlaku dalam masyvarakat Jawa  Fanembahan dan
masyarakat setempat mempeErcayvai dan melestarikan kepercaya-—
an ini. Dengan demikian penelitian ini mencakup tentang
peEngetahuan dan kepercayaan ssrts dikaitkan dengan prilaku
Erjawen dalam aspek kehidupan masyvarakat Penembabhan.

Fenelitian ini ;menunjukkan bahwa kepercayaan pe-
ninggalan nensek moyvang masyarakat Jawa ini memang masih
dipercaya bahkan kegiatan—kegiatan vang pernah dilakukan
terdahulu tetap dilestarikan dan kegiatan—kegiatan keagama=
annya masih dilakukan oleh masyarakat sekarang inil meskipun
dalam kenvataannya sudah mengalami perubabhan dalam tata
pelaksanaannya.

Segala puii dan syukur penulis panjatkan kehadirat
allah SWT, kargna atas rahmat dan hidayvah—Mya Jjualah se—
hingga tulisan ini dapat diselesaikan meskipun dalam proses
waktu vang cukup lama dan juga adanya hambatan— hambatan.
Selama dalam proses penyelesalan skripsi ini tidak
sedikit penulis menerima saran serta bantuan dari berbagai
pihak dan dengan rendah hati penulis mengucapkan terima
kasih yang tak terhingpa-

FPada halaman ini, pertana—-tama penulis mengucapkan
terima kasih vang sedalam—dalamnya dan rasa hormat kepada
Bapak Prof.DR. Abu Hamid atas kesediannya memjadi pembimbing

pertama dalam peEnyusunan skripsi ini. Perhatian dan petunjuk
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beliau bukan hanya sekarang, tetapi sejak penulis terdaftar

eebagai mahasiswa ot Jurusan Antropologi, Fisipol
Universitas Hasanuddin. Selaku pembimbing pertama dalam
penulisan skripsi ini beliau tidak pernah  jenuh mem— berid

bimbingan dan petunjuk, demikian pula di dalam proses
perkul iahan.

Eelanjutnya penulis mengueapkan pula terima kasih yang
setinggi-tingginya dan juga rasa hormat kepada EBapak Drs.
Hamka Maping, MA. sebagai pembimbing Ekedwua dalam proses
penyusunan skripsi ini. Beliau dengan kerelaannya meluangkan
waktu uwuntuk memberi bimbingan kepada pEnulis, hingga

splesainya skripsi ini.

Ueapan terima kasih wang dalam kKEepada ayahanda
Muhammad Swlaiman Maricar dan ibunda Muraini Wagijah
Atmoredico serta saudara=sauvdaraku yang tercinta atas

ketulusan hati dalam memberikan bimbimgan dan dorongan baik
moril maupun materil kepada penulis selama menuntut ilmu.

Kepada Bapak Dahlan A&rief selaku Kepala Kelurahan
Fanembahan dan staf serta warga masyarakat Fanembahan vang
telah memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan penulis
dalam pengadaan data.

Semua rekan=rekan khususnya kerabat-kerabat dari
antropoclogi yvang semberikan bantuan secara langsung maupun
tidak langsung kepada penulis selama melakukan studi di
Jdurusan Antropologi. Dan kepada semua pihak yang tidak dapat

kami smebutkan satu persatu.
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akhirnya penulis berharap semoga skripsi imi dapat

bermanfaat, oGmin.

Ujung Pandang, Agustus 1992
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INTISARI
KEFERCAYAAN KEJAWEMN DALAM HHETHHﬂHhT FPANEMBAHAN

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Masyvarakat Panembahan di Daerah Istimewa Yogyakarta
mErupakan masyaraket yang sudah maju, baik ditinjau dari
tingkat pendidikan maupun perekonomian dan dapat dikatakan
sajajar dengan magvnrnéit lainnya di Dasrah I=stimewa
Yogyakarta. Mamun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Fanembahan ini mengikuti cara hidup dari masyvarakat yané
berada dalam lingkungan Kraton, terutama dengan masalah
kepercayaan kejawen yang hingga sekarang masih dipercava.
Kepercavaan wang ada dalam kehidupan bangsawan di Kraton
ini, merupakan warisan dari leluhur orang Jawa pada akhirnya

menjadi pegangan hidup masyvarakat Jawa terutansa masyvarakat

Fanembahan. Dalam masyvarakat Fanembahan kapercayaan Eejawen

tergolong masih  murni, mak s penulis tertarik untk
mempelajari danmn mendalami FKEejawen terutama dari E@gi
kepercayaan sekal igus prilaku wang dilakukan gleh
magyarakat.

Kepercayvaan kKejawen dalam masyarakat Fanembahan pada
umumnya sama dengan kepercayasan Kejawen yang beradad dalam
masyarakat Jawa, namun terdapat perbedaan yang prinsip yaitu
adanya penghormatan terhadap Sultan. Sultan dianggap
m35ya;ahat sebagai wtusan Tuhan.

Faokus utama penelitian ini dituiukan ke paca

Kepercayaan Kejawen dan prilaku masyarakat Fanembahan di




Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian dimensi-dimensi
vang diteliti mencakup tentang pengetahuan dan kepercayaan
Keejawen dalam masyarakat. Dimensi vyang berkenaan dengan
pandangan masyarakat dari lapisan ®osial vyang berbeda.
Dimensi sistem keyakinan dan nilai-nilai kejawen dilihat
dari segi pelaksanaannya serta amalisa sosial budaya yang
berkenaan dengan prilaku dalam kepercayadan.

Eerdasarkan peneslitian vang dilakukan pada masyarakat
Jawa di Kelurahan Panembahan menunjukkan babhwa di daerah
terasbul, kepercayaan kejawen masih murni dan masibh  di-
percaya oleh masvarakat. Hal ini dapat dilihat dalam
kegiatan—kegiatan wang dilakukan sehari—hari. Jdika dilihat
dari cara bagaimana memandang, maka terdapat persepsi  dari
bangeawan dan Frakyat biasa, kKarena sebenarnya kejawen ituo
milik kaum bangsawan (priyveyi). Sedangkan jika dilihat dari
s2gi keyskinan vang tergabung menjadi satu kepercayaan,
yaitu keyakinan terhadap Tuhan Allah, dewa-dewa dan roh-roh
nenek moyvang. Milai-nilai vang ada dalam kejawen melipuati
nilai=-nilai wvang masih berlaku dalam masyarakat, terutama
adalah nilai rukun dan nilai vang berlaku dalam kehidupan
keluarga yvaitu nrimo (menerima), yaitu wmenerima apa Yang
diberikan Tuhan kepada manusia dengan harapan kelak dapat
memperoleh vang lebih baik, misalnya hari ini Tuhan mem-—
berikan rejeki yang cukup saja bagi Ikeluarga dan manusia
berusaha lagi dengan harapan agar kelak diberi rejeki yang

lebih banvak.
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Kegiatan—kegiatan keagamaan vang berlaku dalam_
masyarakat sehubungan dengan kepercayaan kejawen dapat
dilihat pada upacara keagamaan vang didalamnya membabhas
mEngEnai upacara yang terpenting dalam kepercayaan Eejawen
vaitu slametan (makan bersamal, selain itu’ juga keglatan
vang berupa sajen (sesaji) wang dipersembahkan kepada
Tuhan; dewsa—dewa maupun roh—roh nenek moyang dengan harapan
untuk mendapatkan kEEElama£;n. Fengobatan terhadap penyakit
vang dilakukan masyarakat =sehubungan dengan kepercayaan
Kejawen adalah dengan pengobatan tradisional. Fengobatan
tradisional imi dilakukan oleh dukun dalam mengobati
peryakit karens roh-roh jahat atau karena adanya benda=
benda asing wang masuk dalam tubuh. Dalam kepercayaan
terdapat suatu wadah atau lembaga wang khusus sebagail
tempat wntuk pertemuan antara panganut kepercayasan.
Demikian pula dengan adanva konflik (pertentangan) dan
integrasi (keserasian) yang terjadi dalam kehidupan ber-
masyarakat di Kelurahan Panembahan merupakan tindakan vyang
penting dalam berhubungan antara warga yang satu dengan
warga wang lain.

Kepercayaan kejawen merupakan kepercayaan dari nenek
moyang masyarakat Jawa vyang secara turun temurun masik
dianggap sebagai kepercayaan yang patut untuk dipertahankan
karena di dalamnya terdapat nilai-nilai yang sangat berguna
dalam kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan ini Ssampai
sekarang memang masih dijalankan oleh masyarakat di Jawa

pada umumnya dan di Kelurahan Fanembahan pada kKhususnya




smkarang ini mulai mengalami perubahan
kuatnya kedudukan agama—-agama dunia

tradisional .

Jaman

dalam

dan E.El-n'lﬂ.kl-.l"l

masyarakat
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BAR 1

FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi penganut suatu agama, maka a2gama dipandarg
sebagai suatu vang mutlak. Didalamnyva terdapst Fetuhjuk W EIMD
mengatur hubungan manusia dengan  Tuhan, hubungan RAAUSLS
dengan manusia lairm, hubungan manuwsia dengan  lingkuengan.
Agama mErupakan pegangan  hidup vwang diyakinmikebenarannya
(Suparlan 1981 : 1}). Agama dipasndang sebagsi sistem yang
menjadi dasar bagi sistem nilai dalam suatu. kebudayaan.
Agama berfungsi sebagai penggerak sekaligus pengontrol
dalam tindakan=-tindakan manusia (Suparlan dalam Robsrteon
1988}% .

Berkenaan dengan wraian diatas, terdapat geiala vyang
terasal dari pemikiran yvang bertolak pada kEeyakinan mengenai
kebenaran hakiki dari agama. Keyakinan terhadap adanya
Tuham, apakah Ia divakini oleh manusia atau tidak. Jadi
penentuan agama ini, merupakan sasaran yang terpantul secara
stiruktural dan dikavati =ecara kultural wang terselubung
dari keber—Ada-an Tuhan. Tuhan dianggap ada Jjika keber—

Ada—an—Nya dirasakan oleh manusia [(Beertz 1982: xiil. Pengan

demikian, wntuk merasakan hal tersebut, maka keber-Ada—an
Tuhan ini didukung oleh berbagai bentuk wimbal darn
pengaturan sosisal. Jadi dalam hal ini Geert: memandang
keberadaan agama 2zbagai nilai-nilai sosial, vaituy nilai

vang memberi ukuran tentang baik buruk dalam kenyataan
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dimana kekuatan agpama tersebut mendukung nilai-nilai sosial
yang tergantung pada kemampuan simbolnyva. Selanjutnya oleh
Weber juga terdapat makna, dalam arti terjadi karena makna.

Adanya identitas wvang uwtuwh dari ajaran dalam
kehidupan sosial dan kultural, adalah adanya satu corak
dari dinamika agama, yaitu pelebaran ruang lingkup (scope)
yang berarti bahwa konteks sosial dalam ketentuan agama
merupakan penentu  yang luas, dan pendalaman dalam
penghayatan (force) yaitu tingkat penghayatan dari ajaran
agama dalam diri pribadi penganutnva (Beertz 1982 : ixd.
Selanjutnya Geertz menielaskan bahwa masalah agama di
Indonesia adalah peka, karena luasnya ruang lingkup agama
dalam kehidupan socsial, sehingga banvak hal wang tercakup
didalamnya dan hal ini bertambah penting karena adanva
pendalaman penghayatan (force) yang masih merupakan sesuatu
vang diinginkan. 13

Dulam mengkaji masalah agama, implikasi pemahaman
terfokua pada masalah "prefan"dan "sakral".Masalah ritual
merupakan aktivitas yang sangat penting dalam perwujudan
sgntimen=sentimen masyarakat, misalnya kegiatan yang
bersifat keagamaan adalah pereujudan dari solidaritas
kelompak (Farson dalam Huhert5qn 1788:535-56). Upacara—
upacara keagamaan dianggap sebagai suatu perbuatan  yang
keramat, maka dalam menjalankan wpacara=-upsacara tersebut
harus ﬁiperhatlkan hal—-hal wang menyangkut 1) wak tu
diadakan upacara, 2) tempat diadakan upacara, 3) pEmimpin

upacara, 4) bepda=benda uwpacara, D) pengikut wpacara



il

{Koentjaraningrat 1781:241)

Secara empiris adanyva kompleks-kompleks simbol dapat
diamati dari keglatan ritual dalam masyarakat. wyang mana
bl ini merupakan ekspresi ritual dari sistem kepercayasn.
Slametan misalnya merupakan lambang kesatuan Wwang
megnghubungkan antara manusis, Tuhan, dewa dan arwah nenek
moyangnya. Upacara tradisional Kraton merupskan lambang
dari raja—-dewa dan hubungan manusia dengan Tuhan. FPemujaan
benda pusaka dan tempat—tempat keramat melambangkan
hubungan akrab manusia dengan kekuatan—kekuvatan spirituals.
Mitologi wayang melambangkan keberadaan manusia melalui
hiburan yvang bersifat sakral (Mulder 1984 @ wwviii — ®ix).

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka kehyataan
varng ada dalam masyarakat Panembahan menuniukkan bahawa
masyarasat imi masih tetap pEFCaya dan menialarkan
kegiatan—kegiatan ritual sebuwbungan dengan kepercayaan
Epijiawen. Kepercavaan Kejawen dalam kehidupan sehari-hari
tetap menjadi pegangan hidup wang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia dan bhubungan
manusia dengan lingkungaf .-

Keyakinan yang menjadi dasar bagi masyvarakat dalam
menjalankan kegiatan—-kegiatan Fitual terutama dalam
5lamet$n, mempunyal hubugan yang erat terhadap Tubhan Allab
sebagal pencipta alam semesta, juga terhadap dewa-dewa dan
roh nenek moyvang sebagai pelindung dan penjaga dari aSsgala
malapetaka. Karena itu, dalam kehidupan srhari=hari;

terutama dalam slametan maupun sesaji disimbolkan sebagai
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hubungan manusia dengan manusia lain, dan hubungan manusia
dengan lingkngannya (Suparlan dalam Robertson 19BB).

Selain itu dalam mapvarakat Jawa terutama masyarakat
Fanembahan, kegiatan-kegiatan lain Yano masih tetap
dijalankan sesuai dengan kepercayaan masyvarakat adalah
menyangkut tentang pengobatan wvang masih dilakukan secara
tradisional , meskipun keberadaan Fumah sakit, puskesmnas
maupun dokter dalam kehidupan masyvarakat berperan cukup
memnadai. Hal ini masih tetap dipercayva terutama orang—orang
yang sudah tua lebih mempercayvai dukun daripada dokter.

Balah satu ciri vang ada dalam kepercayaan Keiawen
_adalah dengan adanvya gerakan—gerakan kebatinan yang
merupakan wadah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan ssbagai
pencipta. Kebatinan Yann terdapat calam masyarakat
Fanembahan, adalah kebatinan wang bertuiuvan untuk
mendapatkan ketentraman hati dan mempertinggi budi pekerti.
Kegiatan yang dijalankan sesuai dengan tujuan wyang akan
dicapai, mereka melakukan sujud. Sujud vang dilakukan tidak
seperti syvarat-syvarat yvang dilakukan dalam agama  Islam,
tetapi mereka swujud hanyva hatinya saja.

Hubungan vang terjalin antara warga yvang satu  dengan
warga wvang lain dalam masyarakat FPanembahan terdapat
hubungan yang baik, namun hal dini tidak fterlepas dari
adanya konflik {pertentangan} yang terjadi dalam masyarakat
(Beertz 1989 : 475 — 4B3). MNamun dengan adanya kegisatan
slametan, maka keserasian ({integrasi) Yyang telah lama

terjalin, dapat dijaga dan Juga dapat mempersempl t
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terjadinyva peraseligihan antara warga yang satu dengan wWarga

Yarng laim dalam masyvarakat.

B. Batasan Masalah

Masalah agama menurut sebagian besar orang adalah
sebagai khayalan belaka yang diciptakan untuk menjadikan
hidupnya di bumi lebih dapat dikontrol, dan bahwa sejak
dulu sebagal sarana untuk pemenuban  harapan (Achermann
1991 = &7). Mamun pada akhir abad ke 19. para ahli
Antropologi dan So=iclogi mulai menelaszh masalah  agama
sebagai =L itu yvang tidak perlu dalam masyarakat yang sudah
maju. Sl in ftw agama dianggap sebagai gejala wang makin
hilang ma.nanva pada s2aat masvarakat mulai maju i Robertsaon
1788} .

B ki nan dengan hal di atas. bagaimana sebenarnya
keber ad agama (kepercavaan asli) dalam masyarakat
tertentu. Antropologil Agama mencoba untuk mengkaii masalah
ini dengan menitikberatkan pada kepercayaan masyarakat yang
dikaitkan dengan prilaku sehari-hari.

Atas dasar itu, maka dalam tuliszan ini akan dikaji
mamalah soszial budaya sebagaimana kepercayaan - yvang telah
lama ada tetap dipertahankan, meskipun terdapat adanya
agama=agama resmi yvang hidup dalam masyarakat.

Fokok permasalaban yang dikaji dalam penelitian: ini
adalah "BABAIMANA EKSISTEMSI KEPERCAYAAN HEJﬁHEN DALAM

MASYARAKAT PAMEMBAHAM DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA".




Masalah pokok tersebut, dirinci dalam bentuk
pertanyaan masalah sebagai berikut =
1. Eagaimana persepsi masvarakat Fanembahan tentang
kepercayvaan kejawen 7
2. Bagaimana sistsem kevakinan dari kepercayaan kejawen 7
2. Bagaimana prilaku masyarakat Jawa Fanembaban sehubungan

dengan kepercayvaan kejawen dalam kehidupan sosialnya 7

C. Kerangka Konseptual

Masyarakat adalah suatu kesatuan kehidupan sosial
manusia yang menempati wilayah tertentu dan didalamnya
terdapat keteraturan karena adanya seperangkat pranata=
pranata sosial yang sudah menjadi tradisi dan  kebudayaan
yang menjadi milik bersama. Seorang manusia menginginkan
adanya kebenaran dari perbuatan-perbuatan dalam ma?varahat
dan kebenaran=kebenaran yang terdapat dalam tatanan
masyarakat sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki bersama,
yvaitu dengan adanya kebudayaan mereka. Pengetahuan ini yang
memberikan arti kepada kegimtan—kegiatan dibelakang
penafsiran yang sebenarnya (Mulder 1983 : 11). Kebudayaan
ini milik masyarakat karena individu—individu yang menjadi
warga masyarakat itu selalu saling berhubungan, baik secara
langeung maupun secara tidak langsung, sehingga dengan
demikian begitu penting arti masyarakat dalam kehidupan

gsosial dalam bermasyvarakat.
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Begitu penting arti masvarakat dalam kehidupan se-=
sworang, sehingga dapat dikatakan bahawa tidak ada bayi
vang lahir menjadi manusia yvang mempunyai kebudayaan Jika
tidak dibesarkan dalam lingkungan manusia. Karena begitu
pentingya masyvarakat dalam diri individu=individu tersebut,
terdapat hubungan vang saling terkait antara vang satu
dengan  yang lain, terutama dalam hubungan keagamaan
(Suparlan 1981 : 11).

Huburngan=hubungan wvang terjadi antara idide—ide
keagamaan dengan prilaku para pemeluk, tidak selamanya
kedua hal tersebut sebangun. Aspek doktrin agama tetap
memilikl kaitan terhadap tindakan—tindakan pEmeluknya.
Dengan adanya perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang
masih sederhana, maka agama mempunéai fungsei asEgalanya.
Sistem kepercayaan, nilai-nilai dan praktek=praktek
keagamaan memperoleh pengaruh langsung terhadap tingkah
laku sosial. Adanya kesadaran beragama, maka EEREOrang
lebih terikat pada nilai npilal agama (religious wvalues)
daripada terikat pada lembaga-lembaga agama (religious
institutions) atau terhadap tokobh—tokoh agama (religious
leaders). Bagi seseocrang, lembaga—-lembaga agama bukan lagi
dianggap sebagai wesuatu yang sakral dan dalam situasi
tersebut (perubahan) melaksanakan agama @ =ecara individw
mungkin dianggap lebih penting (Abdurrahman dalam diai?g
19856 @ Fl).

Dalam sistem kepercayaan manusia sadar akan adanya

dunia di luar batas pancainderanya dan di  luar batas
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akalnya. Sistem kepercayaan terkandung didalamnya bayangan
orang tentang wujudnya dunia gaib (supernatural) yang
meliputi wujud dari 1) Tuban Yang Maha Kuasa, 2) Dewa—dewa,.
2} Roh—roh nenek moyvang vang tidak dapat dikwasai oleh
manusia. Unsur religl wang terpenting adalah unt?rhn Jjiwa
yvang dapat menvebabkan manusia menjalankan kelakuan
keagamaannya. Dengan adanya emosi keagamaan yang mendarong
manusia untuk berkelakuan serba religi. Frilaku agama yang
dimaksud dalam penulizan ini adalah menyvangkukt tentang
upacara keagamaan, pengobatan, . gerakan kebatinan serta
|

kontlik dan integrasi dalam hubungan bermasyarakat.

Dalam menialankan wpacara keagamaan, anggota
!

L

masyarakat mengogunakan simbol-=simbol. Simbol-simbol ini
mempunyai fungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara
pemikiran-pecikiran manusia dengan kenyataan—kenyataan yang
ada dalam Eehidupan sehari-hari, karena simbol-simbol ini
memuat pe= refaan dan emosi berupa ajaran—ajaran agama yang
diketahui masyarakat dan dijadikan pegangan hidup dan
divakini kebenarannya {(Suparlan 1%¥81 = 16 — 17}.
Bentuh—b?ntuh simbol ini eenderung berkembang secara
penuh dalam agama maupun kepercayaan lain. Simbol ini ber-
fumgz=i uwuntuk menerangkan kehidupan sebagaimana adanya
adanya dalam tatanan sosial dan secara Eﬁpiriﬂ bentuk ini
dapat diamati terutama dalam kegiatan ritual dalam
kempercayaan Kejawen. ot Simbol {obiek]) yang bisa her:ifn;

keramat jika diperkuat oleh kekuatan keagamaan. Jadi objek

ini keramat atau tidak keramat, hal ity tergantung pada




sifat-sifat yang hakiki dari objek (simbol}.

Di dalam upacara—upacara keagamaan, terdapat dua
fenomena terpisah vyaitu fenomena vang bersifat duniawi
{profan) dan fenomena yang bersifat kudus (sakral). Tata
cara dalam upacara ini dapat berfungsi Jjika terdapat
pemisahan antara dua fenomena tersebut. Tata cara ina
disebut pantangan yang merupakan larangan Yyang membatasi
antara hubunﬁan yang kudus dengan duniawi yang aeliputl
hubungarn lisan dan prilaky dengan hal=hal yang kudus,
sehingga tidak ada sesuatu dari alam duniawi yang masuk

dalam lingkungan yang kudus (Durkheim 198& : 137).

D Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tufuan Penslitian
a. Untuk mengungkap dan memberi gambaran tentano
kepercaan Kejawen yang menjadl kepercayaan orang
Jawa, khususnya masayarakat Jawa Fanembahan
b. Untuk mengungkapkan dan menjelaskan secara mendalam
mengenai sistem keyakinan dan nilai-nilai Eejawen.
c. Untuk memberi gambaran tentang kepsrcayaan Keiawen

sehubungan dengan prilaku dan aktivitas sehari=-hari.

Z. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi pemerintah, kbususnya Departemsn Agama yang
menyvangkut masalah kepercayaan tradisional.

b. Untwuk memberi informasi secara mendalam kepada vyang
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berminat dalam menokaji dan mEﬂEiEEhj“.iEHtiﬂi
keepercayaan orang Jawa terutama dalam masyarakat

Jawa Fanembahan.

c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana il

lengkap (S1) di Jurusan Antropologi Fakultas Ilmw

So=sial dan Ilmu Folitik Umiversitas Hasanuddin.

E. Metode Penslitian

1. Teknik Fensntuan Lokasaia

Lokasi Yang menjadi tempat pengambilan data
penelitian ini adalah masyvarakat Jawa Fanembahan di
Kecamatan Kraton. Lokasi ini ditentukan dengan sengaja oleh
adanya periimbangan; bahwas kepercayzan kejawen di Kelurahan
Fanembahan ini masih murni dan masvarakat di lokasi ind
mas=ih tetap menjalankan aktivitas sesuwai dengan kepercayaan
Kelawen. Eeléin itu, Kelurahan Fanembahan terletak dekat
Eraton Dasrah Istimewa Yogyakarta dan secara langsung
masyarakat yang mendiamai kelurahan ini pada umumnya masih
berdarah ningrat dan tetap memegang teguh kepercayasan
Kejawen.

Fertimbangan lain, bahwa penulis dapat tinggal di
rumah keluarga yang terletak di dalam lokasi tersebut. Ini
vang menyebabkan penulis dapat memperoleh data di lapangan
dan penulis memahami bahasma vang digunakan berkomunikasi
dengan penduduk.

Pertimbangan—pertimbangan tersebut diatas, menjadi
dasar bagi penulis m;milih lokasi di Kelurahan FPanembahan

sebagai tempat mengumpulkan data.




. Tebnik Femilihan Inrforman

Fenentuan informan dilakukan dengan membicarakan ter=
lebih dabulu dengan aparat desa (Kelurahan) vyang dinilai
lebih mengetahui tentang Warga masyarakatnya. Dari
informasi vang diberikan oleh pihak kelurahan, maka penulis
menperoleh data berdasarkan klasifikasi dari kategori
sosial vang dijadikan informan waitw tokoh masyarakat,
tokoH agama dan masvarakat awam. Dari kategori tersebut
penulis memperoleh informasi berkenaan dengan fokus

pen@litian yang dikaji.

S« Teknik Fengumpulan Data

J.I Studi Fastaha

Fenulis mengpunakan mtudi pustaka dalam
pervelesai—an ini yaitu dengan mempelajari sumber
tertulis baik berupa majalah=majalah ilmiah dan
laparan=laporan penelitian vwang merupakan prdoman

sebelum ke lapangan.

a.2 Stdi Lapangan

&. #awancara
Wawancara dilakukan w=secara langsung terhadap
informan untuk menghimpun data wang disesualkan
dengan masalah yang diteliti.
b. Pengamatan ( Observasi )
FPengamatan dilakukan dalam rangka menjaring data

melalui pengamatan langsung dengan objek Yyang akan




dikaji; melalui pengamtan ini segala data dicatat

yang disesuaikan dengan fokus penelitian.

J.3 Rentang Maktu Penelitian
Fenelitian ini, berlangsung melalul dua tahap | W &g
melipuati @
&. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan ini penulis menelaah buku—buku
Yang dianggap mempunyail hubungan dengan masalah yang
akan diteliti di lapangan dan disertai dengan
pEniajiakan lap;ngan (Agustus 1990) kemudian setelab
ity ditentukan masalah penelitian dengan pembimbing
ywang eelanjuitnya diseminarkan.
b Tahapan Lapangsn
Tahap lapangan ini penulis mulai melakukan
penelitian lapangan wntuk menghimpuen data melalui
pertanvaan—pertanyvan wvang berhubungan dengan masalah
wvang -akan diteliti wang dirumuskan dalam skripai
ini. MWaktu wang digunakan dalam penelitian ini
adalsh dua bulan {(pertengaban bulan Januari sampai
Fertengahan bulan Maret 1952).

F. Busunan EKarangan

Skripai ini diEueuH sepcara sistematika dalam enam bab
berisgi sub=sub bab wang Berhubungan antara satu  dengan
lainnya. Komposisi bab yang dimaksud diuraikan sebagal
berikut

Bab I, Pendahuluan; bab ini membahas latar belakang

masalah, rumusan masalah, kKerangka konseptual, tujuan dan

12
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kegunaan penelitian, yvamg diuraikan dalam teknik penentuan
lokasi, teknik pemilhan informan, teknik pengumpulan data.

BAR 11, berisi tentang kajian pustaka yang berkenaan
denoan kepercavaan dan masyarakat.

BAB 111, berisi tentang gambaran lokasi penelitian
yang %Emhahms tentang Ilokasi dan keadaan alam, keadaan
penduduk, keadaan fisik dan lingkungan, Agams dan
RepErcayasan, stratifikasi socsial.

BAE IV, barisi tentang sisten pEﬂgEtahuanl dan
keparcayaan yang berkenaan dengan Kejawen vang membahas
tentang =istem pengetahuan tentang Eejawen; pErFEEpEL
masyarakat mengenal kejawsn yang diuraikan menurut bangsawan
dan rakyai biasa; sisztem kKeyakinan yang diuraikan dalam
Tuhan, dewa, roh nensk moyang; nilai-nilai kejawen vyang
diwraikan dzalam keluarga dan masvarakat.

BAB VW, berizi tentang analisa soszial budaya tentang
prilaku dalam kepercayean kejawen wang @embahas tentang
vpacara keagamaan yang diuraikan dalam tempat wupacara,
waktussaat upacara, benda-benda upacara, orang-orang Yyang
mengikuti upacara; prakiek pengobatan; ger%kan hebatinan;.
konflik dan integrasi.

EAE WI, Pernutup; ?Hnﬁ membahas  tentang kesimpulan
dari hasil peneliitian dengan jawaban mné-lah dan tujuan

penelitian, implikasi praktis dari hasil penelitian.




Catatan Kaki Bab 1:

1} Clifford Geertz, Islam yang Saya Amati : Perkembangan di
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Jakarta, 1981. hal. 229,
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41 Miels Hulder, Egsbatinan dan Hidup Sehari—hari Drang Jawa

i Eelangsungan dan FPerubaban Fulturil, Jakarta, 1984 .
hal. 1B.
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BAB I1

KAJIAM PUSTAKA TENTANE KEPERCAYAAN DAN MABYARAKAT

A:. Kajian Tentang Kepercayvaan

Kejian masalah kepercayaan telah banyak dilakukan
ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu, diawali ocleh seorang
ssrjsna ilmu politik danm ilmu esjarah berkebangsaan
Ferancis wvang bernama C. dg Brosses vyang tertarik dengan
asal mula religi. Dalam buku yang berjudul De culte des
dieux Tetiches, ou parallele de 1°anciene religion de
E‘Egypte avec la religion actuelle de la Migritie (1780),
vang mana Brossess beranggapan babwa pemujaan  terhadap
benda-benda merupakan bentuk religi wvang tertua. PBentuk
religlf semacam ini dimnamakan dengan fetichisme.Dalam bahasa

11

Fortugis feitico vang berarti jimat. Mamun tidak somua
sarjana Eropa vang sependapat dengan Brosses babwa religi
vang terrtua adalah fetichisme. Misalnya Max Hullerl yang
beranggapan bahwa religi vang tertua adalah kepercayvaan dan
pemujasn terhadap kekuatan=kekuatan dan gejala—-gejzla alam
(Muller dalam ¥centjaraningrat 1958 : 149).

E.B. Taylor sarjana Antropologi Inggris dalam bukunya
yang terkenal berjudul "Primitive Cultures" mengatakan
bahwa asal mula religi adalah kesadaan manusia tentang
adanya jiwa, disebabkan karena dua hal yaitu 1) adanya
perbedaan yang tampak pada manusis antara hél—hal yang
hidup dan hal-hal yang mati, 2) adanya peristiwa mimpi.
Manusia bila dalam keadsan bergerak—-gerak, maka diartikan

bﬁhwa manusia tersebut hidup; sebaliknya jika tidak

i
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bergerak-gerak maka diartikan mati. Dengan demikian, lambat
laun manusia akan sadar bahwa gerak dalam alam itw
disebabkan oleh suatu hal yang ada dalam tubub jasmani dan
kekuatan itu dimebut jiwa. Fada waktu manusia tidur atau
pingsan, jiwa ini melavang, namun hubungan  jiwa  dengan
jasmani masih ada, kecuali jika manusia mati. bhubungan Jjiwa
dengan jasmani ini terputus. Anggapan bahwa alam semesta
penub dengan jiwa—jiwa, oleh Tayler tidak lagi disebut
dengan nama jiwa {soull, tetapi disebut makhluk halus
(spirit). 2 )
Fada tingkat evolusi religinya manusia percaya babwa
makhluk-makhluk halus menempati alam yang ada disekeliling
manusia. Makhluk=makhluk halus tersebut tidak dapat
ditangkap dengan pancaindera manusia, tetapi kehadiran
makhluk-makhluk halus itu dapat dirasakan oleh manusia,
sehingga menjadi suatu penghormatan dan penyembahan yang
dilakukan manusia dengan sesaji, doa, maupun korban.
Bentuk religi ini disebut Taylor dengan istilah animisse.
Didalam animisme terdapat kekuatan—kekuatan yang bekerja
pada manusia manusia karena kehendak makhluk-makhluk halus.
Apa yang dikehendaki dan yang diperbuat olsh Hekuatan—k__
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia itu, tidak dapat
dimengerti oleh manusia. |
Manusia berdasarkan pergauwlannya dengan  binatang-
binatang dapat membentuk tanggapan—tangoapan religiuns

tentang makhluk-makhluk yang hidup dalam satu dunia vyang

sama, sedang yang lain dari oanusia dan yang dalam banyak
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hal menguasai manusia. Hidup binatang itu tertutup bagi
manusia, itulah suatu keadaan yang rahasia. Lagipula banyak
binatang wang melebihi manusia, misalnya dalam hal
ketajaman makta, kecepatannya, ketangkasannya, daya
orientasinva, kef;jaman alat penciumannya. Disatu pibak ada
kesadaran akan persekutuan, kemesraan dan tertarik, sedang
dilain pihak terdapat perasaan takut terhadap binatang.
Fada banyak bangsa, dapat dikatakan bahwa manusia
menganggap dirinya sendiri sebagai makhluk yang masih dekat
dengan binatang dan menyangka bahwa manusia memperoleh
kekuatan—-kekuatan keagamaan yang maﬁiE dari perhubungannya
dengan binatang.

Dalam ilmu agama, hal tersebut dinamakan totemisme.
Totemi=sme ini dapat dibedakan atas: totemicme perorangan,
dimana seekor binatang menijiadi pelindung orang tertenti,
dan t;temiEmE golongan, dimana sejenis binatang tertentu
dianggaap dekat bubungannya dengan golongan atau bangsa
tertentu. Di Australia dimana organisasi suku yang satu
dengan suku yang lain seluruhnya didasarkan pada totemisme,
maka tidak jarang totem dianggap sebagai moyang sesun b
suki . 3

J.8. Frazer dengan kitab yvang terkenal dengan nama
"The Bolden Bough" yang mengklasifikasikan adat istiadat
dan upacara—upacara keagamaan menjadi dua golongan  yaitu
magic dan religion, Yyang mana kedua-duanya mempangaruhi
perbuatan mafnusia dengan berpedoman pada pengetahuan  yang

nyata tentang alam. Magic adalah smegala perbuatan manusia

La
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untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dengan melalul
kekuatan-kekuatan alam, sedang religi menurut Frazer adalah
perbuatan—-perbuatan yang dilakukan manusia untuk mencapai
sesuatu dengan bersandar pada kemauan dan kekuasaan dari
makhluk—makhluk halus seperti roh=-roh,; clewa = mwa dan
sebagainya wang menempati alam gaib (Keoentjaraningrat 1758
s 1582 — 18%).

Suku—suku bangsa di Awstralia, kepulauvan Andaman dan
guku asli di benua Amerika Utara masih mesmpeErcayai adanya
dewa tertinggi (Supreme Being) sebagaimana dikatakan A.Lang

bBakbwa s

"Eppercayaan yang dianggap tua dan mungkin  mErupakan
religi ?anqﬂ¥ertua adalah kepercayasan terhbadap dewa
tertinggi ©

Pengertian 4ini dibantah oleh E.B. Taylor Wang
mengatakan babwa kepercayaan kepada tokoh dewa pencipta itu
merupakan perkembangan terakhir dalam evolusi perkembangan
manusia.

Sebagaimana dijelaskan oleh K.Th. Preusz yang
meﬁjelagkan bahwa kepercayaan religius bukanlab suatu hasil
pertimbangan logis, melainkan merupakan pengalaman mistik
dalam batin. Eepercayaan itu hanya dapat dipahami dalam
hubungannya dengan mistik wang ada dalam benda=benda yang
merupakan hubungan yang saling terkait dengan keselurubhan
gagasan kepercayaan. Kepercayaan yang melahirkan religi
bukanlah suatu vang diberikan dengan sendirinya benar ataw
tidak benar, melainkan muncul dari pengalaman batin manusia
itu sendiri. Selanjutnya Preusz menambahkan babhwa

kepercayaan itu bukannya timbul karena masa lampau di dunia
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vang dinilal rendah, tetapi karena kebutuhan untuk
menekankan pada keadasan vang berada dibelakang dan didalam
segala hal dan mendapatkan bentuknya dalam mitos =

Sebenarnya istilah kepercayvaan harus dibedakan dengan
istilah agama. Dalam kamus antropologi dijelaskan bahwa
kepercayaan diartikan suatu sebutan terhadap beberapa
sistem religi, dan khusus di Indonesia wang tidak termasuk
salah satu dari lima agama resmi. Definisi tersebut
menunjukkan bahea arntara sistem Ekepercayaan dan  agama
memang berbeda pamun anptara kKeduanvya saling terkait.
Sehubungan dengan hal tersebut kepercayaan., adalah salah
satu dari unsur=unsur religi yvang merupakan bayang=bayang
manusisa tentang bentuk dunia, alam gaib, hidup, mati, dan
laipn-lain (Koentjaraningrat 1981 2 22Z8) . Kepercayaan
dimulai dari adenyva pandangan hubungan pancaindera dalam
dunia gaib yang menunijuk pada suatu ide dan kenyataan,
sehingga dapat dikatakan bahwa kepercayaan merupakan bagian
dari sistem kebudayaan {(Black dalam John. Honigmann 1975 3
131 — 1527.

Rahmat Bubagya (1974) mengatakan sebutan lain dari
kepercayaan denpan mendefinisikan menjadi tiga, yalitu
kebatinan, kejiwaan, dan kerohanian. Kebatinan menuniukkan
adanya kenyataan yang mutlak. Alam yang secara immanaent
hadir dalam batin sebagai salah satu dari perwujudan tanpa
batas, dengan melalui kontak dengan alam gaib, maka manusia
menyadari diri sebagai bagian dari alam gaib dan selanjut—

, &)
nya La menerima kekuasaan atas daya gaib dalan kosmos.
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Selanjutnya kejiwaan mengajarkan Semacam psikoteknik
dengan melalui jiwa/mental abadi. Kejiwaan ini bersifat
antrﬂp55entri terhadap nilai-nilai keagpamaan dan kejiwaan
juga diartikan sebagai usaha uwntuk membebaskan Jiwa dari
belenggu keduniawian agar menjurus kepada dasar jiwa dimana
ditemukan Fetuhanan. Sedangkan kerohanian merupakan

terciptarnva kesatuan dengan Tuhan. f

B. Kajian Tentang Masyarakat

Sejumlah ilmuwan sosial telah melakukan pengkajiian
sgecara sistematis tentang masyarakat. Menwurut Rélnh Linton
dijelaskan bahwa masvarakat adalah setiap kelompok manusia
yang hidup dan bekerja sama dalam wakatu yang cukup lama,
sehingga mereka dapat mengorganisir diri dan sadar bahwa
mereka merupakan satu kesatuan sosial dengan batas=batas
vang jelas. Linton (1942) menjelaskan bahwa masyarakat
adalah kelompok—kelompok yang teratur dimana pEFranan
individu dalam masyarakat adalah dwiﬁanda. Dalam keadaan
wang biasa terdapat kesempurnaan dan konsekwensi
integrasinya ke dalam struktur sposialnya, maka malk L
gfektif pula fungsi masyarakat.

Dasar landasan masyarakat adalah kelompok individu-
individu yang mana individu—-individu ini mulal bersatu
dalam Jjangka waktu yang Eukupl lama dan Jika tidak
berlangsung lama belum dapat dikatakan masyarakat, misalnya
dalam perkumpulan yang sama mulanya terjadi kerjasama dan

terdapat bubungan yang erat, namun ini hanya berlangsung
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dalam waktu sementara sehingga belum dapat dikatakan
sebagal masyarakat. Dan dijelaskan oleh Linton (1%B4 @ 120)
bahwa faktor utama adanya masyarakat adalah berlangsungnya
kelompok ini dalam waktu yang cukup lama.

Belanjutnya Farsudi Suparlan (1981) menjelaskan bahwa
masyarakat merupakan kesatuan kehidupan sosial manusia yang
menempati suatu wilayah tertentw, yang keteraturan dalam
kehidupan sosial tersebut telah diswngkinkan karena adanya
seperangkat pranata—pranata =sosial wvyang telah menjadi
tradisi dan kebudayaan yang mereka miliki bersama. Dari
definisi ini maka yang wmenjadi inti dari adanya masyarakat
adalah pranata—pranata sosial dan kebudavaasn,; karena dalam
pranata—-pranata sosial terdapat aturan—=aturan yang berkenan
dengan kedudukan dan penggolongan  yang mencakup satuan
kehidupan sosial dan mengatur hubungan kedudukan dengan
peranan dalam tindakan—tindakan atau kegiatan—kegiatan.
Selain itu pranata—pranata sosial berfungsi untuk memenubl
dorongan—dorongsan atau keipginan—kwinginan manusia untuk_‘
menjadi satw kebutuhan. Dnrunganfdnrungan wang dimaksud
adalah: 1) Derengan kebutubnan jasmania, vyang meliputi
berdandan, mandi, bermain, minum, makan, tidur, berpakaian,
dan sebagainya, 2Z) Dorongan-dorongan kebutihan sosial, yang
meliputi berkomunikasi dengan orang lain, gotong royong,
%} Dorongen—dorongan  kebutuhan kejiwaan, wang meliputi
kasih savang, ketentraman, kesenangan.

Dengan melihat faktor di atas, maka indiuidu—individu

{pribadi-pribadi) dalam masyarakat dapat berpengaruh
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positif dan negatif, Durkheim (1986 : 180) wmenjelaskan
pengertian moralitas yaitu suatu disiplin, disiplin
bertujuan  mengembangkan keteraturan tertentu dalam
bertindak tanduk dalam masyarakat. Disiplin ini merupakan
keteraturan yvang bersifat relatif dari situasi dimana kita
berada dalam tingkah lakw kita. Jadi disiplin ini sangat
berguna bagl EkKesejahteraan individu, s=selaim  1tw Juga
berguna sSebagsi syarat bagi adanya SuE b keriasams.
Belanjutmya dijelaskan bahwa masyvarakat dipandang sebagai
tujuan tingkah laku moral, yvang mana didalamnya terdapat

prsuatu yvang lain dari sekedar kelompok-keleompokr individu.

Hal 4ini menunjukkan bahwa dndividu=indiwidu bertindak
sepcara moral wntuk mengatasi  tujuan  individual, mak &
individu=individu tersebut akan mengabdikan diri pada

tujuan masvarakat.
Komunitas mempunyail perasaan, namun peErasaan  persa—

tuan dalam Komunitas ini sifatnya keras @sehingga perasaan

persatuan ini menjadi sEntimen persatuan. Sentimen
persatuan 4ini -mengandufg URSUF—UNSEUS  FAasa kepribadian
kelompok, artinya bahwa perasaan dalam satu Eplompok

berbeda dengan perasaan kelompok yang lain. Dari sifat ini
marvarakat menjadi dasar dan pangkal dari perasaan yang
meliputi: 1) wilayah, 2} cinta wilayah, 3) kepribadian

kElﬂmPDk-E}

Dalam masyarakat inilah seolah-olah ada suatu rasa
aaling tolong menolong yang besar,; sehingga kehidupan dalam
masyarakat ini merdasarkan rasa yang terkandung dalam Jiwa

para warganya. Dasar dari saling membutubkan yang ada dalam
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masyarakat adalah tolong mencolong. Namun tidak jarang dalam
masyarakat terdapat kedudukan atau jabatan tertentu dalam
masayarakat, sehingga memungkinkan adanya Jurang yang
memisahkan antara golongan yang =satu dengan golongan Yang
lain. Ini adalah gejala wvang membentuk lapisan dalam
masyarakat wang disebut lapisan—lapi=an sosial ({social
stratal. Dengan lapisan=lapisan ind dalam pErgaulan
sehari=hari antar individu ada perﬂedaan kedudukan dan
derajat (status). 7}

Sehubungan dengan di atas, dengan terjadinya lgﬂiEEn—
lapisan csosial dalam masvarakat sehingga menimbulikan
perbedaan dalam golpngan—-golongan yvang masing— masing hanya
untuk kepentingannya sendiri atau- kelompok. Geertsz
membedakan ogolongan tertentu dalam masyarakat menurut
sistem sosial, kebudavaan dan agama menjadi tiga sub
kebudayaan yang masing-masing mempunyail struktur spsial
vang berbeda. Golongan—-golongan yang dimaksud meliputi
1)} Abangan. yang menekankan pentingnya aspek—aspek animisme
21 Santri, wvang menekankan pentingnya aspek—aszpek Islam,
2} Friyavi, wang mnnuhankaA pentingya aspek-aspek Hindu.
Yang masing-masing golongan tersebut mtuuj;ékan citranya
dalam upacara-upacara (Clifford Geertz 1984). Sedangkan
merurut Frofesor Harsya W. Bachtiar menjelaskan Dahws
kelompok abangan dan santri merupakan penggelongan  yang
berdasarkan klasifikasi dari ketaatan agama, sedangkan

priyayi adalah penggolongan beardasarkan klasifikasi =osial

{Bachtliar dalam Clifford Beertz 1987 : aZ4.
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Dzlsm %ajian ini, pengertian masyarakat adalah
kelompok-kelompok sosial tertentu yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat secara keseluruhan wang mempunyai pengaruhb
dalam memegang kebudayaan yang diwariskan oleh nenek
movang, selain itu juga pengaruh dalam masyarakat terhadap
masalah-masalah kepercayaan khususnya kepercayaan kejawen.

Kejawen merupakan kebudayaan Jawa yang berasal dari

kerajaan Mataram wang bergabung menjadi satu dengan agama

Hindu dan islam, sehingga meniadi sinkretisme yaitu

keppercayaan Kejawen. )
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BRE III

GAMBARAN UMUM LOKASI PEMELITIAN

A:. Lokasi dan Keadaan Alam

Lokasi penelitian vang dijadikan fokus pengambilan
data dalam penulisan skripsi ini adalah masyarakat Jawa
Fanembahan yang ada di Kelurahan Fanembahan. Kelurashan ini
termasuk salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Kraton
di wilayah Kotamadya Dasrah Tingkat II Yogyakarta, dengan
luas wilayah &.300 Ha dengan jumlaha penduduk sebanyak
12.499 Jiwa yang menyebar dalam 1B Rukun Warga (RW) dan 78
Fukun Tetangga (RT).

Kelurahan Fanembahan termaswk dalam galah satu
kelurahan di Kecamatan Kraton, dengan batas wilayah sebagai
berikut =

- Sebslah Utara, Kelurahan Prawirodirlan

- Sebelah Timur, Kelurahan Keparakan

~ Esbelah Selatan. Kecamatan Mantrijeron

sebelah Parat, Eelurahan Fatehan (kKadipaten)
Kelurahan Panembahan merupakan wilayvah yang sangat
strategis yang terletak di jantung kota. Belain itu dalam
bidang perskonomian sangat pesat mengingat wilayah ini
terletak dekat dengan Kraton Yogyakarta, yang mana kalaw
kita lihat sepanjang jalan yang membalah pemakiman pendu?uk
terdapat toko—-toko yang menjual hiasan ataug cindarnmnt{
khas Yogyakarta seperti wayang kulit, pakaian adat, payung

1)

penganting tombak keris, dan lain—-lain.
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Jarak orbitasi dari ibukota Kotamadya seajauh 5 Km,
sedangkan jarak dari ibukota Kecamatan Kraton sejauh 1 Km
serta  jarak dari ibukota Propinsi Dasrah Istimewa
Yogyakarta sejaubh 700 M. Untuk mencapai  Kelurahan
Fanembahan ditempuh dengan menggunakan mobil, sepeda motor
mauvpun  becak. Jalan—jalan sepanjang pemukiman penduduk
dinilai sudah baik terbukti dengan semua jalan sudah
beraspal, Hemikian Jjugs sgpaniang jalan terdapat
tisng—tiang listrik. Ini membuktikan bvda vl & kelurahan
Fanambahan sudah terdapat penerangan, Sehingga kegiatan-—
kegiatan masyarakat terutama dalam bidang ekonomi dapat
dilakukan pada malam hari.

Demikian pula halnva dengan pemukiman penduduk  yang
sangat padat sehingga hampir sepanjang jalan di Kelurahan
Fanembahan terdapat baﬁgunan*hnngunan dan tidak terdapat
tanah—tanabh kesong vyang dapat dipergunakan masyarakat
gebagai kebun. Rumah-rumah penduduk sangat berdekatan dan
meekipun termasuk dijantung kota anéara satu warga dengan
warga vang lainnya saling mengenal .

Keadaan geografis wilayah Kelurahan Fanembahbhan inl
dengan curah hujan pada ketinggians dari permukaan  laot
adalah 2000 — 3000 mm pertahun, dengan ketinggian tanah
dari permukaan laust 300 PM. Lokazi ini adalah daerah
dataran yang dimanfaatkan sebagal pemukiman dan tidak
terdapat tanah persawahan.

Seperti halnya di Jawa, Kelurahan Fanembahan mEngenal

dua musim yaitu musim hujan ‘dan musim kemarad. Musim hujan
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berlangsung mulai bulan Desember sampai bulan Mei dan ini
disebabkan musim barat dava dan sebaliknya pada bulan Juni

sampai bulan Nopember musim tenggara sehingga menyebabkan

musim kering (kemaraul.

E. Keadaan Fenduduk

Data mengenai keadaan penduduk di wilayah Kelurahan
Fanembahan diperoleh dari monografi desa yang dimualt secara
lengkap dan terperinci tentang keadaan penduduk dan  juga
segala aktivitasnya. Selain itu diperoleh keterangan darl
tokoh—tokoh masyarakat mengenai keadaan penduduk dalam
kehidupan sehari—hari. FPada umumnya penduduk sekarang di
wilavah Eelurahan Panembahan merupakan penduduk yang lahir
kemudian beranak dan bercucu namun tidak sedikit penduduk
vang berasal dari Kelurahan lain di wilayah Yogyakarta dan
juga penduduk yanghburaaal-dari daerah lain. Fada wnumnya
jika penduduk yang pendatang bekeria sebagai aparat desa,
guru sekolah dan pegawai pemerintah lainnya sedangkan
penduduk asli selain swhagai pegawai pemerintah, aparat
desa dan gurd jﬁga mebagai pedagang oi pasar dan
wiraswasta.

Seghagaimana layaknya kelurahan—kelurahan lainnya di
Kecamatan Kraton, kelurahan ini mwmpunvai‘ penduduk  sesuai
dengan tingkat umur  yang bervariasi. Untuk jelannya

terlihat pada tabel bherikut @
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TABEL MD = III.1
JUMLAH PENDUDUE MENURUT KELOMPOK UMUR
01 KELURAHAN PAMEHEAHAN

Kelompok Umur Jumlah (jiwal P sen Fump. Fersen

00 — O3 1561 12, 50 12,50

04 — Q& 1715 15,34 27 .84

07 - 12 1797 14,29 42,23

15 —- A58 14948 11,58 54,21

16 — 18 1145 9,34 &3,59

19 = ke atas 4554 T 100,00
Jumlah 12499 100,00

Sumber : Monoprafti Kelurahan FPanembahan tabun 1992

Tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah penduduk
yang termasuk kelompok umur yang non  produktif (0 sampai
dengan 15 tahun) adalah sebesar 6571 jiwa atau 52,57 persen
dari jumlah penduduk keseluruhan vyang menjadi beban
tanggungan, sedangkan jumlah penduduk Yyang prnéuktif [i&
tahun keatas) dikatakan bahwa beban tanggungannya rendah
dengan kata lain pada kategori kelompok umur Yang produktif
ini =udah mempunvai penghasilan yang dapat memenul
kebutubhanmya cpndiri. Dalam kEelompok wmar wyang Mo
produktif dalam artli belum dapat menghasilkan apa-apa dan
masih menijadi tanggungan- Dalam masvarakat Panembahan pada
umumnya kaum wanita tergolong sSebagai kelompok wang
produktif ini tinggal dirumah untuk mengQuUrUs kEluarga
daripada bhekerja diluar dan hanya sebagian kecil maia wyang

bekerja di luar misalnya berjualan makanan dipasar,
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berdagang batik di pasar dan menjadi pegawai  baik
pemerintah maupun swasta.

Penduduk di Kelurahan Panembahan ini didiami oleh
12.499 jiwa dengan perincian jumlah laki-laki sebanyak
&.145 jiwa atau 49,18 persen dan Jjumlah penduduk  yang
berjenis kelamin wanita sebanyak &.354 atau 50.85 persen
dari seluruh jumlah penduduk di Kelurahan Fanembahan. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah wanita lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah laki-laki.

Fada wmumnya penduduk di Kelurahan Fanembahan
merupakan Fasangan Usia Subur yaitu berjumlah 531 pasangan
dalam keluarga menggunakan alat kontrasepsi berupa susuk,
pil, IUD, kondom dan suntik bahkan ada yang menjadi peserta
KB mandir , sebagian lagi tidak menggunakan alat—=alat
kontrasepsi. Dan untuk lebih jelasnya terlihat dalam tabel

berikut =
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TRABEL MO = III.-Z2
JUMLAH FEMAKAI ALAT KOMTRASEPSI
' DI KELURA&AHAMN PANEMBAHAN

Jenis Alat Kontrasepsi Jumlah (Jiwal Fersean n
Susuk 1461 19,12
Fil 254 30,17 d
Iun a3 8,71
Eondom 23 2.7%
IEuntiR ai .02
Bukan Akseptor 248 29,45
.J umlah B42 100, G

Sumber: Monografi Kelurahan Panembahan tahun 1972

Tabel diatas menunjukkan babwa dari jumlah Fasangan
Usia Subur yang bukan akseptor menduduki tingkat tertinggi
yaitu 248 jiwa atau 17,12 persen’ dari jumlah Pasangan Usia
Subur. FPenggunaan alat kontrasepsi yang banyak dengan
menggunakan pil yaitu 294 Jiwa atau 30,17 pErsans EEdanuk?n
yanﬁ menggunakan susuk sebanyak 161 jiwa atau 19,12 persen
dan menggunakan alat kentasepsi berupa suntik sebanyak B1

jiwa atauw 9,62 persen. Dari penduduk yang -menggunakan alat

.antra!EFEi yang wmedikit digunakan dengan menggunakan un

yaitu 79 jiwa atau B,71 persen dan paling sedikit dengan
menggunakan kondom yaitu 2% jiwa atan 2,73 PEFSEN .
Berdasarkan data yang diperoleh berkenan dengan Frogram

teluarga Berencana, maka pelaksanaan keluarga Berencana(kE)




=2

di Kelurahan Fanembahan dinilai cukup berhasil meskipun
psebagian penduduek dari FPasangan Usia Subur tidak
menggunakan jenis salat koentrasepsi, namun tidak sedikit
cara untuk mengurangi kehamilan dan membatasi kelahiran
dilakukan dengan praktek-praktek tradisional vyang sudah
lama dikenal dari oreng-orang tua. Mamun tidak jara;g dari
Fasangan Usis Subwr ini mempunyai anak lebih dari dua anak,
hal ini berdasakan kepercayaan yang diberikan orang tua

2) Mamun tidak

vang dikatakan banyvalk anak banvak rejeki.
dijelaskan lebih jauh mengapa sebagian masyarakat masih
menggunakan istilsh tersebut terhadap anak—anaknya.

Dilihat dari masalah pendidikan pada masyarakat
Panembahan tergolong maju dan hal ini terlihat dari tahun
ke tahun te;dapat peningkatan penduduk wntuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan tidak sedikit
pErnduduk vang berhasil menjadi sarjiana baik dari Fsrguruan

Tinggi maupun dari Perguruan Tinggi Swasta. Untuk lebih

jwlasnya terlihat pada tabel berikut:
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TAEBEL MO @ II1.3
KEADAAN PENDUDUE HMEMURUT TIMGKAT FENDIDIEAN
LI EELURAHAM FAMEMBAHAN

Tingkat Fendidikan Jumlah (jiwa) Persen Kum . PEFE;;-
Tidak tamat SD 1828 14,62 14,62
Taman Kanak—kanak 724 5 ,; 80 20, 432
Sekelah Dasar (SD) 750 b,32 25,74
SLTP/sederajat 3123 24,98 51,72
SLTA/sederajat 3218 28,15 79,87
Akademi 1&E0 13,04 7.7l
Sariana BB4 7.0 L, D 2
Jumlah 12499 104,00 |
Sumber t: Monografi Kelurahan Panembahan 1992

Tabal diatas menunjukkan babwa presentase Jjumlah
Jpenduduk terbanyak menurut tingkat pendidikan adalah pada
tingkat BELTA atau sederajat dengan jumlah 3.518 jiwa atau

- 28,15 persen darli jumlah penduduk gecara kessluruhan. Untuk
penduduk yang tidak tamat Sekolahk Dasar (SD) tidak dapat
dijelaskan apakah memang tidak tamat @tau tidak mendapat
tanda lulus (ijasah BD) waitu 1BZB jiwa atau 14,462 peErsen.
Pendidikan Taman Kanak—kanak di Kelurahan Panesbahan
bejumlah 724 Jjiwa atau 5,80 persen dan .tinghat pendidikan
Sokolah Damar (SD) berjumlah 790  jiwa atau &,32 persen
selanjutnya untuk tingkat ELTP /eederajat berjumlah 3125
jiwa atau 24,98 persen. Penduduk yang sampali pada - tingkat

yang lebih tinggi yaitu pada akademi maupun yang berhasil
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mencapai sarjana berjumlah 2516 jiwa atau 20,13 persen dari
ke?eluruhan jumlah penduduk pada tingkat pendidikan. Inmi
menunjukkan bahwa pendidikan di Kelurahan Panembahan
dinilai berjalan dengan baik.

Dilitat dari masalah mata pencaharian penduduk di
Kelurahan Fanembahan sebagian besar bekerja sebagai
pedagang terutama berdagang perhiasan atau cindera mata,
dan kaum wanita terutama berdagang batik di pasar. Untuk

lebih lengkapnya terdapat pada tabel berikut :

TRBEL MO = III.#%
KEADAAN FENDUDUE HMEMURUT MATA PEMCAHARIAM
Ol KELURAHAN PAMEMESHAN

Jenis Mata Pencaharian| Jumlah(jiiwa)}| Persen| Kump.persen
Fegawai MNegesri q56% 22,14 P2.16
AERT ’ 47 1,18 23,349
Fegawai Swasta 890 42,08 &5, 40
Fedagang 259 12,25 T7 b4
Tukang HS 5,01 81,435
Fens=iunan 297 14,05 Ba,05
Jasa 71 4,30 100,00
jumlakh _ 2116 100 Qe

Sumber : Monocgrafi Felurahan Panembahan tahun 1992

Tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk Yang
berprofesi sebagai karyawan baik milik pessrintah  maupun

swagta menunjukkan tingkat yang tinggi daripada jenis mata
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pencaharian lain yaitu dengan jumlah 1359 jiwa atau 564,22
persen. Pensiunan menunjukkan tingkatan kedua yaitu dengan
jumlah 297 jiwa atau 14,30 persen dan mengenal pensiunan
vang dimaksud dalam penulisan ini adalah pensiunan  baik
pemerintah  maupun Swasta. Sedangkan vang menduduk 1
tingkatan ketiga adalah pedagang yaitu 25% jiwa atau 12,24
persen, yang terutama pedagang perhiassanfcinderamata, batik
makanan, dan sayuran di pasar. Mata pencaharian vyang
dinilai sedikit jumlabnya adalah jasa yvang meliputi tukang
becak, sopir, dan sais {(andong) vamng berjumlah F1 jiwa ataw
4,30 persen dari jumlah keseluruhan penduduk menurut mata
pencaharian, dan yang bekerja sebagai tukang mEIiéuti
tukang batu dan tukang kayu hanya berjumlah 85 Jiwa atau
4,01 persen dari kessluruhannya. Sedangkan ABRI berjumlah

25 jiwa atau 1,18 persen.

C. Kpadaan Fisik dan Lingkungan

1. Keadaan Fisik

Lekasi Kelurahan Panembahan terletak pada keramaian
kota, baik berdekatan dengan Kraton Yogya sSebagai tempat
pariwisata yang terkenal di Jawa maupun berdekatan dengan
jmlan Malioboro sebagai Jjalan yang paling padat di
Kotamadya Yogyakarta. Oleh karena itw penbangunan fizik
yang dilakukan di Kelurahan Fanembahan berkembang dengan
pesat, begitu juga pembangunan yang bersifat Hun fisik
.sudnh dapat dirasakan hasilnyva oleh masyarakat setempat.

Keadaan jalan—jalan yang menghubungkan antara pemukiman
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penduduk yang satu dengan pemukiman penduduk  yang lain
adalah jalanan yvang beraspal, hampir disepanjang Kelurahan
Fanembahan tidak terdapat jalan vang tidak beraspal. Ini
menuwnjukkan bahwa jalan vyang digunakan esebagai sarana
masyarakat berada dalam keadaan baik. Disepanjang Jjalanan
menuiu  Kantor Eglurahan sudah terdapat selokan-selokan
sehingga pada waktu musim hujan Kelurshan FPanembahan belum
pernah baniir. Transportasi yango digunakan untuk ke
kelurahan jika menggunakan mobil atau sepeda motor hanya
ditempuh * 10 menit dari ibukota kecamatan dan tidak
terdapat transportasi umum baik berupa mikrolet maupun oiek
yvarg ada hanya dengan becak maupun aﬁdnng {bendi) vang
ditempub dengan waktu = 20 menit dari kecamatan dengan
biaya Rp 300,00 dengan naik becak.

Fenerangan di Kelurahan Fansmbahan sudah menggunakan
listrik yang langsung berasal dari FLN dan sudah 100
pendudiik di Kelurahan Fanembahan merasakan adanya
penerangan. Karena sudah 100% masyarakat Kelurahan
Panembahan dapat menikmati penerangan maka tidak sedikit
masyarakat bisa menikmati sarana komunikasi terutama
pesawat televisi yang mencapsai - 18  buah sedangkan  yang
memiliki radioc tape recorder maupun radio transistor
mencapai &79 buah. Bahkan ada vang memiliki antena parabola
yaitu & buah sedang sarana komunikasi yang berupa pesawat
telepon sejumlah §  buah. ini menunijukkan babwa sarana

komunikasi yang digunakan masyarakat dinilai baik.

|
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Sarana fisik yang berupa bangunan berkembang dengan
pesat vyang meliputi gedung sekolah, masjid, musallah,
puskesmas, apotik, eedung pertemuan dan gedung olah raga.

DPan untuk lebih lengkapnya terdapat pada tabel berikut :

TRBEL WO 3 III.S L
SAeRAMNA FISIE Yans abDa
DI EELURAHARM FANEMEAHAN

Mo . Sarans Fisik Jumlalh {unit)
i Mesjiid 3 unit
2. Muzallah 3 unit
3. Gedung pertemwan 2 unit
4. Fuskesmas 1 umit
A, Apotik I wnit
& Sekolah Dasar (D} & unit
T Taman kKanak=kanak 1 unit
=] Gedung DOLah Raga i umit

Sumbar : Monograti Kelurahan Panembahan tahun 1992

Dari tabel tersebut wainupun sebagian penduduknya
menempul  jeniang pendidikan yang tingagi, tapi Sarans
pendidikan yang ada di Kelurahan Panembahan hanya terdapat
gedung Taman ¥anak—kanak (TK) dan gedung Sekolah Dasar
(50). Hal ini disebabkan karena padatnya pemukiman penduduk
sehingga tidak terdapatnya tempat untuk pembangunan  SLTP
maupun SLTA selain {tu Kelurahan Panembahan terletak di

jantung kota sehingga sarana pendidikan untuk SLTF  maupun
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SLTA banyak tersebar di kota Yogyakarta. Untuk gedung
Sekolah Dasar beserta perlengkapan sekolah dinilai sudah
baik bahkan tenaga pengajar (guru) wuntuk sekolah dasar
beriumlah BY orang yang juga bertempat tinggal di  wilayah
ini namun ada jugs vang berasal dari kelurahan lain.

Sarana aﬁama yvang ada di Kelurahan Fanembahan 4ni
terdapat masiid dan musallah yang masing-masing berjumlah 3
urit. Meskipun sebagian masvarakatnya ada yang beragama
celain Islam namun gereia di  kelurahan ini tidak ada.
Fentingya arti persaudaraan antara umat beragama maka di
kelurahan ini terdapat kelompok-kelompok masyarakat yang
khusus dalam bidang keagamaan vyang mengurus kegiatan-—
kegiatan yang berkenaan dengan peringatan keagamaan masing-
masing agami. KElepDE—Hw!dmpﬂk masyarakat vwang ada ter—

dapat pada tabel berikut :

TABEL MO z III.&

KELOMPOK MASYARAKAT DALAM BIDANG KEAGAMAAN
DI KELURAHAN PANEMBAHAN

[quﬂmpgh Haéyarahat Jumlah (kelowpok! Jumlabk (Jima)
Majelis Ta'lim 1 kelompok pelela)
Kelompok Remaja Masjid 5 kelompok 250
Kelompok Remaja Bereja 4 kelompok 100

Sumber : Monografi Kelurahan Panembahan tahun 1992

-
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Tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok—kelompok
masyarakat tersebut memang aktif dalam menjalankan

kegiatan—kegiatan dalam bidang agama, seperti peringatan
hari besar agama. Dari kelompok masyarakat vyang terbesar
adalah agama Islam dengan & kelompok vang beranggota 450
jiwa. Meskipun tidak terdapat gereja, namun tetap ada
remaja gereja yvang berjumlah 4 kelompok dengan anggota

sebanyak 100 orang.

1. KEepadaan Lingkungan

Masalah kesehatan bagi setiap negara di seluruh dunia
adalah masalah yvang penting dan perlu mendapatkan perhatian
yang serius, demikian juga masalah kesehatan di Indonesia
sudah mulai ditangani secara serius hingga sampai ke
relpeok pedesaan. Masalah kesehatan tidak hanya meniaga
kesehatan diri sendiri dari penyakit tetapi Jjuga menjaga

keseghatan terhadap lingkungan.

Di Kelurahan FPanembahan masalah lingkungan sudah
dapat dikatakan berhasil, sepanjang jalanan memany terdapat
selokan untuk mEnbuang airlkntar dan juga terdapat tempat
sampah di masing—masing rumah, hal ini terlaksana karena
adanyva kesadaran maE?araka_t1 potempat memenubi anjuran
pemerintah sehubungan dengan masalah kesehatan. H§5alah air
bersih juga sudah memenuhi persyaratan yaitu dengan adanya

Perusahaan Air Fipum (FPAM) wang hampir seluruhb masyarakat

mendapatkan air bersih berasal dari PAM selain itu juga

s
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kebutuhan air bersih terutama masyarakat yang bertempat
di dalam gang—gang masih menggunakan sumur. .

Kesehatan dalam lingkungan rumah tangoa pada umumnysa
sudah baik, hal ini dilakukan dengan kesadaran diri sendiri
vaitu dengan membersihkan rumab setiap harinya namun tidak
iarang tempat untuk memasak (dapur) wang kurang memenuhbi
syarat kesehatan terutama rumah penduduk yang berada di
dalam gang, yang mana lantainya dari tanah sehingga
membuang sampah begitu saja, sehingga di dapur terlihat
becek darn lembab, dan tiap rumah memang - terdapat Jamban
sghingoga di kelurahan ini tidak terdapat kamar mandi umum.

Apabila dilihat dari segi ventilasi rrumah maka
keadaan 4ini memang kwrang memenuhi svarat mengingat
pemukiman ini sangat padat =sehingga hampir tiap rumah
banyak yang tidak mempunyai halaman karena rumah mereka
sangat dekat dengan jalan—jalan. Terutama rumah di dalam
gang yvang sudah merapat dari rumak gatu dengan Fumah
lainnya sehingga tidak adanya pertukaran udara.

Sarana kesehatan yang tersedia di wilayah ini  sudah
memadai yaitu dengan adanya puskesmas, posyandu, apotik
dengan dilengkapi adanya dokter 2 orang, bidan 2 orang dan

mantri kesehatan 1 orang.

D. Agama dan Kepercayaan

Penduduk Kelurahan Fanembabhan sSecara keseluruhan

sebanyak 12.49%9 jiwa yang terdiri dari berbagai macam agama

dan untuk jelasnya terdapat dalam tabel berikut :
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TABEL NO ¢« IIXI.VT

KEADAAN PENDUDUK MEMURUT AGAMA DAN KEPERCAYAAN
DI EELURAHAN PANEMBAHAN

Agama dan Eepercayaan Jumlah {(jiwal paFaen
Islam, FAT0 74,08
Katolik FOL0 17,479
Eristen Z43 2,75
Hindu &0 0,49
Budha C 20 Q.18
Kepercayaan 3T 0,31
Jd uml ah 12499 105, O

Sumber 3 Monografi Kelurahan Fanembahan tabun 1592

Tabel diatas menunjukkan bahwa maynrita; agama I=lam
merupakan agama terbesar yaitu 9370 Jjiwa atau 79,58 persen,
Katolik menempati urutan kedua yaitu 2450 jiwa atau 19,48%
pereen dan agama Kristen berjumlah X433 jiwa atauw 2,70
persen. Kemudian agama Hindu berjumlah &0 jiwa atau ©,47
persen dan agama Budha berjumlah 20 jiwa atau 0,18 pereen.
Celain agama—agama resmi di atas ada w®sebagian masyarakat
vang menganut Kepercayaan Terhadap Tuhan yaitu berjumlah 37
jiwa atau Q,31 persen.

Meskipun menganut salah gsatu agama resmi terzebut
namun pada kenyataannya mereka masih paErcay s kepada

animisme dan dinamisme bahkan jurga melakukan

a=
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praktek—praktek animisme dan dinamisme. Praktek-praktek
animisme yang masih tetap dijalankan masyarakat sampai
sekarang adalah upacara slamatan vyang oleh masyarakat
sptempat disebut dengan wilujengan, yang meliputi upacara
sepanjang lingkaran kehidupan misalnya, perkawinan,
kelahiran, kematian, khitanan dan lain-lain. Upacara ini
dilakukan dalam lingkungan keluarga sedangkan upacara yand
tetap dilakukan sehubufpgan dengan keselamatan kampung
disebut dengan nama resik  Sampundg. =) Upacara membangun
rumah baru wvang disebut dengan ng;dh;k amah dan untuk anak
tunggal , bersaudara perempuan dan laki-laki (2 orang) dan
ﬁua bersaudara perempuan atauw laki-laki’ Jjuga diadakan
upacara yvang dikenal dengan nama ruwatan (meEngusir bala).
Untuk upacara resik kampung diadakan satu tahun sekali wang
biasanya diadakan di masjid atau musallah EE%uai pernintaan
tokoh=tokoh masvarakat.

Sedang upacara ruwatan adalah upacarsa terpenting yang
masih tetap dijalankan oleh penduduk yang terutama
mempunyal anak tunggal yang disebut dengan bocah ontang—
anting, seperti dijelaskan informan Sp (59 tahun), babwa :

e . ruwatan adalah upacara Yyang terpenting dalam

keluarga wang MmUY 8 i anak tunggal karena
dengan mengadakan slamatan anak terasbut dapat
terhindar dari mangsa Bhatara Kala (raksasa) dan dalam
kehidupan sehari—hari diberi berkah Gusti

Hllah- - .l---ri-ll

{Wawancara tanggal 20 Januari 1992)
gepdangkan kepercayaan dinamisme yang masih tetap

dilakukan masyarakat Yogyakarta sekarang ini dengan
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yakin dan percaya bahwa penguasa laut selatan itu ada yang
menjaga dan melindungi masyarakat Mataram dari segala
malapetaka banjir, gunung meletus, gempa dan penyakit yang
disebut dengan Kanjeng WNyai Rara Kidul. ) Menurut cerita
masyarakat setempat Kanjeng Myai Rara Kidul adalah istri
dari Panembahan Senopati seorang rajsa dari Kmraiaan
Mataram. Kesaktian Nyal Rara Kidul berhasil dipersatukan
dengan kesaktian FPanembahan Senopati di dalam peperangan.
Sehingga didalam setiap peperangan Fanembahan Senopati
selalu menang karena adanya penyatuan dari kesaktian RNyadi
Rara Kidul dengan kesaktian Panembahan Senocpati sehingga
Kerajaan Mataram menjadi kerajaan yang aman dan damai.
Karena merasa bahwa kekuatan dari Kerajaan Mataram adalah
berkat bantuan dari Kanjeng Nyai Rara Kidul sehingga
masvarakat menghormati dengan cara memberi sesaji sebagai
penghormatan agar selalu mendapat perlindungan dan
keselamatan. Didalam Kraton Kasultanan Mpayogyakarta
pelaksanaan WpACara sEsaji imi dirangkalkan dengan
memandikan kereta—kereta kencana. Sebagaimana dijelaskan

oleh informan KRT DM (T2 Tahun) babwss =

“ . ..sebagian masyarakat di Yogvakarta percaya dan
yakin bahwa Kanjeng Myai Rara Kidul memang ada dan
pihak Keraton setiap tahurn sSekali memberikan sHajen
(sesaji) yang terdiri dari tumpeng komplit yang terdiri
dari ayam, telur, tabhu, tempe, lalap, buabh—buahan untuk
dibuang ke laut Kidul {(selatan} yang sebelumnya makanan
tersebut dimantra-mantra {dibaca—bacal. Selain itu
dilaksanakan pula pemandian kereta—kereta hencan;
karena kereta-kereta tersebut merupakan kendaraan dari
Kamjeng MNyai Rara Kidul. Ini dilaksanakan urtuk

menceaah terijadinya malapetaka ..."

{Wawancara tanggal 24 Januarli 1992)
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Sebagian besar masyarakat yang mengaku beragama Islam
terutama orang-orang tua tidak pernah menjalankan shalat
lima waktu maupun shalat Jum'at, tetapi melakukan shalat
pada hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha. Fada hari raya
Idul Fitri tetap menjalankan ibadah puasa namun jarang yang
genap dijalankan selama satu bulan penuh dan mereka tidak
tertarik melaksanakan ibadah haji. Mamun walaupun terdiri
dari berbagai macam agama tetapi rasa toleransi beragama
diantara masyvarakat sangat besar hal ini terbukti pada
pelaksanaan upacara slamatan baik dalam lingkungan keluarga

maupun lingkungan kampung. =

E. Stratifikesi Sosial
Fada masa pemerintahan kerajaan Jawa-terdnpat lapisan

masyarakat yang biasanya berdasarkan pada darah dan
returunan dan lapisan masyarakat yang ada sebagai berikut =
I. FPriyayi

1. Kaum Bendara

2. Pegawai Megeri (pamchng praja, wedhana)

. Kaum Finter
11 Tiyang Alit

1. Tiyang baku

2. Kuli gandok

5. Sinoman

Lapisan—-lapisan sosial ini berlaku pada masa kerajaan
Jawa dan pﬂd-ﬂ pemerintahan Hinmdia Belanda dan FIEdE M

sgkarang terjadi perubahan. Lapisan-lapisan tersebut




diklasifikasi menjadi dua lapisan yaitu :
1. Privayi : golongan dari keturunan raja dan keluarganya
(bangaavan} .

1I. Tivang Alit = rakyat kecil.

Dalam Kelurahan Fanembahan pada hakekatnya terbanyak
berasal dari golongan privayi yang pada umumnya bekerja di
dalam kraton dan sebagai pegawai. MNamun tidak sedikit
pendudik ?;ﬂg bukan berasal dari keturunsn priyayi memakai
gelar bangsawan hal tersebut disebabkan karena Jasanya
mengabdi di Kraton dan berkat Jjasanya sehingga pihak
keraton membmrikan gelar kebagsawan misalnya Raden Mas (RM)
yang biasa disebut dengan istilah abdi dalem. Behingga
keturunannya kelak tetap menggunakan gelar kebangsawsan
meskipun bukan berasal dari keturunan raja=raja Jawa.

Perbedaan yang sering terjadi antara lapisan sosial
dari golongan atas dan golongan rakyat biasa, yaitu masalahb
gengsi Ssaja. Fada umumnya golangan atae memame ek an
kekayaan, kedudukan dan keturunanya kepada golongan bawah
dan tidak jarang terjadi pertentangan karena pada umumnya
q¢1;ngan priyayi tidak mau tersaingi dari golongan bawahaﬁ
misalnya dalam melaksanakan upacara perkawinan L LT
kelahiran, kaum priyayi biasanya melakukan secara besar—
hesaran dengan upacara adat Kraton sedangkan rakyat biasa
yang mampu terkadang juja melaksanakan hal yang sama dengan
kaum priyayi, sohingga terijadi pertentangan dengan

menganggap rakyat biasa hanya meniru cara  hidup kaum

bangsawan .
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Menurut informasi yang didapat pada waktu melakukan
penelitian adalah masyarakat sekarang 4ini walaupun bukan
termasuk keturunan bangsawan tapi kekayaan dan kedudukan
dalam pekerjaan yang dijadikan patokan bahwa denpgan adanya
kekayaan dan kedudukan yvang tinggi membuat dirinya merasa
dihormati. Jadi pada masa sekarang ini tidak hanya
keturunan bangsawan saja yvang patut dibormati dan disegani
tapi kekavaan dan kedudukan serta kepandaian seseorang
dapat mengangkat derajatnya. Dan juga tidak sedikit kaum
bangsawan di Kelurahan Panembahan yang tidak tergolong kaya
dalam arti babwa kehidupan sehari—harinya dapat dikatakan
hanya pas—-pasan tapi Kkarena masih keturunan dari raja-raja
maka masyarakat tetap menghormati dan dianggap seébagail

&l
tokoh masyarakat yang berpengaruh dikampungnya.
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Catatan Kaki Bab II11 3

1. Letak Kelurahan Panembahan disebelah barat kEraton

2.

&

4.

5.

b

?ngaknrta sehingga memungkinkan bagi penduduk
disekitarnya bekerja sebagai pedagang cinderamata khas
Yogyakarta, selain itu Yogyakarta merupakan salah satu
tempat pariwisata vang besar di Pulau Jawa

Bagi masyarakat Jawa istilah banyak anak banyak rejeki
merupakan istilah yvang banyvak dikenal dipedesaan. Memang
waktu anak masih kecil memang merepotkan tetapi Jjika
anak tersebut =sudah besar dan sudah bekeria maka anak

akan memberikan sebagian dari penghasilan kepada orang
tuanya .

Fesik Kampung (bersih desa) merupakan upacara . yang
bertujuan uwuntuk menjage kedsslamatan kampLing » baik
berazal dari bahaya banjir, gunung meletus atau wabah
penyakit.

Kanjeng MNyai Rara Kidul, merupakan pelindung masyarakat
Kerajasan Mataram wyang waktu perjanjian Blanti tahun
1755 dibagi menjadi dua bagian yaitu Kasunan Surakarta
dan Kesultanan Yoavakarta.

Kpentjaraningrat, Kebudavaan Jaws, Jakarta, 1984. hal.
319-

Wawancara dengan penduduk Fanembahan vang bekeria
sebagai Ketua RT I Kelurahan Fanembahan pada tanggal 20
Januari 1%72.
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BAR IV
SISTEM PENGETAHUAN DAN KEPERCHYAMAN

BERKENAAN DEMGAMN KEJAWEN

A. Bistem Pengetahuan Tentang Kejawen

Istilah kejawen atau keiawaan merupakan suatu
gambaran bagi unsur-unsur kebudavaan Jawa. Unsur-unsur ind
berasal dari masa Hindu Budha dalam sSejarah Jawa dan
bergabung dalam suatu filsafat, yaitu suatu sistem khusus
dari dasar-dasar bagi prilaku kehidupan. GSesbagai suatu
pemlkiran kejawen adalah keadaan seeecorang yang berisikan
kosmologi, mitologi, konsepsi vang bersifat mistik dan
sebagainya. Singkatnya kejawen adalah suatu peEmikiran
SECAra  Imum sebagai suatu badan pengetahuan yang
menyaluruh, wang digunakan wntuk menafsirkan kehidupan
sgbagaimana adanvya.

Masyarakat yvang mempunyal pemikiran kejawen, mak a
cecara lamgsung dalam Rkehidupan asshari—hari terdapat
pengertian dan pengetahuan, hubungan antara seseorang dan
masyarakat, tingkah laku sehari—hari bereferensi kepada
pemikiran kejawen dan mereka termasuk pada kategori wmum
yaitu kebudayaan Jawa.

Kejawaan atau kejawen bukanlah * suatu kategori
tetapi menunjukkan kepada suatu etika dan gaya

keaglmaaﬂp

hidup yang diilhami pleh cara pemikiran kejawen. Sekalipun

banyak orang menyatakan batwia keiswan cmerupskas: arejtek
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keagamsan, misalnya dalam mistik, kejawen pada dasarnya

merupakan sikap khas terhadap kehidupan untuk mengatasi

perbedaan agama.

Dalam masyvarakat Panemhnhaﬁ, kejawen merupakan tata
krama, namun dalam kenyataannya kejawen adalah bersifat
kmagamaan . Fengetahuan masvarakat Pann;buhan terhadap
kejavwen berasal dari warisan nensk movangnya sekaligus dari
kesusastraan kuno dan mitelogli wayang. Misalnya dalam
kehidupan sehari-hari, segala pengetahuan vwang ada dalam
pemikirannya tercermin dari kegiatan wang dilakukan oleh

pendahulunya.

Sebagaimana dikatakan informan "Ka" (&2 tabun) bahwatr

«== dalam menjalankan kegiatan sghari—-hari,
masvarakat di =imi tetap berpatokan pata apa yang
dilakukan oleh pendahulu kita ..."

(Wawamneara tanggal 23 Januari 1973)

Dari batasan di atas, menunijukkan bahwea segala
kegiatan yang dilakukan masyarakat tetap wmenunijuk pada
warisan nenek moyang, karena apa yang dilakukan nenek
moyangnya dianégap spbagai panutan wuntuk diwariskan pada I

generasi berikutnya.

Adanya pengetahuan masyarakat yang tetap dipegang

dalam kehidupannya, maka dalam slametan yaitu  adanya
cedekah adalah suatu pemberian yang merupakan cara untuk
mengadakan komunikasi simbolik dan wntuk berpartisipasi

dalam kehidupan serta pekerjaan dari orang yang diberi.

pemberian sedekah merupakan alat

Oleh karena
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berkomunikasi secara simbolik dengan makhluk=-makhluk halus

(Kopentiaraningrat 1984 = FH3)

Selain Qur’an sebagai sumber pengetahuan dari

penganut  kKepercayvaan kejawen,terdapat juga kesusastraan
suluk  yaltu himpunan syair-syair mistik dalam bentuk
macapat gayae Mataram. Suluk ini diajarkan oleh pengikut
para Mali dan sampai sekarang masih dilakukan masyarakat
Fanembahan waitu dinvanvikan dalam pertempuan-periemuan atau
sglawatan dan diiringi dengan gamelan. Dalam suluk Sukarsa
deapat dilihat bagaimana hasil dari suatu aktifitas
kesusastraan dalam dalam ‘linqkungnn pondok pesantren di
daerah pedesaan, berasal dari usaha untuk menyatukan secara
sinkretis sjaran—-ajaran Islam, hukum Islam dan tradisi
kpgusastraan Iszlam dengan konsep—koneep teologi Hindu=Budha
mengenal penciptaan alam, kematian, hidup setelah kematian
dan hubunoan manusia dengan Tuhan.

Serat merupakan bentuek kesusastraan yang bergifat
mistik mnrniiﬁ. Misalnya serat Cabolek tentang pengrimaan
kedatangan agama Islam sepbagai kenyataan =Tl harus
dihadapi oleh masyarakat Jawa. Walaupun demikian agama dan
hukum Islam hanya digunakan sebagai wadah untuk kebudayaan
Jawan, tetapi dalam kKehidupan spiritualnya tetap berpegang
pada nilai=-nilai budaya Jawa. Dengan demikian dagat

ditemukan kemurnian Jiwa dan kesempurnaan hidup serta
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menemukan d i
irinya dalam Tuhan. Sebagaimana dikatan informan

"Mp" [(T& tabun) bBahwa

==« %8rat Cabolek berisi tentang mempertabankan

nilai-nilai dan forma=norma  kebudayvaan Jawa dari
peEngarvh Islam ... ¢

L}

{wawancara tanggal 2& Januari 1292)

B. Persepsi Masvarakat Tentang Kejawen

1. Bangsawan

Fejawen merupakan adat nenek moyang yang berasal
dari kerajaan Mataram yang harus dipertahankan dan
harus diwariskan pada keturunan wvntuk tetap dilakukan
di dalam kehidupan sehari—hari. Kejawen ini mengajar-
kan mengenai sopan santun, misalnya penghormatan
kepada orang tua, pemimpin dan sesama manusia.
Sebagaimana dikatakan informan "Mp" (7& tahun) bahwat

v oL .kgjawen itu memang adat HMataram karena
disini dahwlu kerajaan Mataram, dalam adat itu

diajarkan sopan santun seperti hormat kepada
prang tua, pemimpin dan SeSamANYE..."

(Mawancara tanggal 27 Januari 1992)
Dari pendapat anggota masyarakat menunjukkan bahwa
dalam keluarga rasa hormat seorang anak terﬁadnp
., orang ftua Jjelas terlihat dan tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan sehari-hari rasa hormat dan patuh
dari anak—anak pada tatanan, pertama—tama dinyata-

13

kan dengan tonduk kemudian seorang anak harus

mikul dhuwur, mendhem Jero 2} galam  kehidupan

sehingga dapat tercapai keselarasan dan

keluarga
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kehm -
Fmonisan sehingga tidak terjadi pertentangan

antara kedua belah pihak.

Kejawen dalam berhubungan dengan masalah

ke
PEFCayaan dalam penvatuan antara onsur animismes
Hindu dan Islam dalam satu kepercavaan. Sebagaimana

dikatakan informan "Ka" (&2 tahun) bahwa 3

"e..dahulu wilayah Yogyakarta adalah wilayah
dari Mataram Yang menganr_:t agama Hinl:ll.l., tapi
waktu Sultan Agung berkuasa Mataram mendapat
pengariubh agama Islam tapi rakyat menerimantys,
meskipun ada campuran dua agama tapi rakyat
tidak dapat merninggalkan adat—adat Jawa..."

(Wawancara tanggal 23 Januari 1992)

Dari batasan diatas menunijukkan bahwa kejawen
memang berasal dari adat Kerajaan Mataram vyang pada
mulanya beragama Hindu dan mendapat pengaruh  Islam
ramun tidak merubah adat-adat Jawa yang sudah melekat
dalam diri.

Mamalah kejawen ini pada dasarnya dipegang teguh
oleh golongan priyayi (bangsawanl}, ind disebabkan
karena pada umumnys golongan tergebut masih tetap
mempertahankan Warisan—warisan nenek MOYANGRYa -
Karena sudah mendarah daging inilah, sehingga sulit
un{uhnya meninggalkan warisan—warisan tersebut meski-
pun lama terdapat perubahan jaman .

Dalam kepErcayaan Kejawen menganggap Al Gur’an
sebagai sumber utama dari segala pengetahuan yang
dalam mel akukan kegiatan keagamaan

ada, namun

aphari-hari tetap dipengaruhi oleh kepercayain yang
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d d y .
apa dalam diri mereka. Kepercayaan yang dimaksud

adalah kesusastraan-kesusastraan kuno wang dianggap
keramat dan menurut warga masyarakat diperoleh dari
guru, modin {imam) dam dukun yang dianggap menguasai
kesusastraan keagamzan Jawa damn  buku-buku tentang
etika dan moral. Kesusastraan vyang sangat penting
bagi masyarakat Jawa adalah primbunal. Bebagaimana
dikatakan informan "KRT DN® {72 tahun) bahwa :

. «Saya memang mempunyai primbon  Yang - Saya

perolelh dari orang  tua, bk itu bErisi
mengenai perhitungan nasib. Y arvg hiasa
digunakan jika akan melakukan hajat atau

bepergian..."

(Wawancara tanggal 24 Januari 1992)

Tradisi Kejawen yang terpenting wang tetap
dilakukan masyarakat khususnya kaum priyayi adalah
pagelaran wayang purwa (wayang kuwlit] wang alur

ceritanya menggunakan mitolegi Jawa sebagai subyek

dan dalam pengetahuan masyarakat oJ Skl wWayang
{ bayangan)] berasal dari bayangan manusia {ayang—
ayangl yang dizimbolkan dalam bentuk boneka wandg

gepeng (pipih). Masyarakat di Kelurahan Fanembahan
sangat mefayukal pagelaran wayang vang biasa di—

lakukan jika terdapat Jpacara-upacara tertentu  dan

dilakukan semalam suntuk -

2, Rakyat Biasa

Dalam memberi pendapat mengenai kKejawen seorang
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informan yang merupakan tokoh masyarakat "Sp" (30

tahun) mengatakan bahwa =

W = .
"'k“%a”!ﬂ itu merupskan adat kerajsan Mataram
¥ang diwariskan kepada keturunannya yang berisi

Eentaﬁg tata krama, agama, bahasa, dan kesenian
T

{(Wawancara tanggal 20 Januari 1992)

Batasan di atas menunjukkan bahwa kejawen berasal
dari warisan kerajan Mataram vang berisi tentang
peraturan—peraturan baik yang menyangkut tentang tata
krama, agama, bahazsa dan kesenian Jawa wvang sSampai
mant ini masih tetap dipertahankan. Feraturan—
peraturan yang ditetapkan tersebut dijalankan fungsi-
nya dalam kehidupan sehari-hari., misalnya seorang
anak hendaklah taat dan patuh pada orang Iua karena
jika anak tersebut berani pada orang tua, selain ada
sangsi dari kelusarganya Jjuga bhbukum A ama yang
dianutnya.

tMasalah kejawen bagi rakyat biasa memang sudah
1ama dikenal dan diterapkan dalam kehidupan seghari=
hari, meskipun hal ini sebagian besar didapat dari
cara hidup masyarakat Kraton, misalnya pagelaran
wayang wekarang ini sudah tidak lagi didominasi oleh
kaum priyayi tapi rakyat kecilpun dapat menikmati
pagelaran tersebut, begitu Juga dengan Lpacara
s1ametan adalah warisan dari nengk moyang Yyang

dianggap sebagai Jjembatan penghubung antara  warga

m&g}r.ﬂrﬂlﬁﬂt -




C. Bistem Kevakinan

Dala ;
m uraian diatas telah dijelaskan mengenai

pengetahuan orang Jawa berkenaan dengan kepercayaan Kejawen

yang dilanjutkan dengan adanya keyakinan dalam Kejawen.
f. Tuhan Allsh

Dalam masyarakat Jawa kevakinan terhadap Tuhan ini

sangat mendalam dengan sebutan Busti Allah Ingkang

Maha Kuwaos (Tuhan Yang Maha Kuasa), namun biasanya

hanya menyebut Gusti Allah (Tuhan Allah). Sebutan ind

dalam masyarakat adalah ssbagai Sang Fencipta vyaitu

vang menyebabkan terjadinyva ngalam ndaoya £alam

4)

spmesta) dan senjerone (isinyal.
Masyarakat Panembahan percaya bahbwa Tuhan itu ada
dan hanya ada satu Tuhan yang dipercaya yaitu Gusti
Allah Ingkang Maha Esa (Tuhan ‘Yang Maha Esa)} wyang
berada dimana-mana. Tuhan diibaratkan sebagai makhluk
kecil namun dapat melihat alam semesta, dan Tuhan
disimbolkan sebagai keseluruhan dalam alam dunia yang
: dilambangkan sebagai makhluk yang sangat kecil
gehingga wyang dapat masuk dalam sanubari. Kesterangan
ini didapat dari informan R, S8" (55 tabun) babwa :
w_..Tuhan itu ada dimana-mana, Tuhan ada dihati
saya itu yang saya rasakan. Karena Tuhan ada
dihati saya maka saya adalah bagian dari-MNya..."
{ Hawancara tanggal 5 Februari 1992)

Batasan pengertian diatas, menunjukan bahwa Tuhan

dimana-mana termasuk dalam hati

jtu memang ada
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umat-Nya dan umat adalah bagian dari-Mya. Dan manusia
=ebagal umat Tuhan dalam kehidupannya memang diberi
Tuhan kebutuhan yang sama, hanya cara-cara mnenerima
kebutuhan-kebutuhan tersebut vang berbeda, misalnya
cara yang ditempuh dengan melakukan shalat, !Jer';lcla,
meditasi atau bersemadhi dalam menghadap Tuhan Yang
Maha Kuasa. FPada masvarakat lokal khususnya kaom
priyayi melakukan hal demikian dengan cara meleng
cipis (bersemadhi/bertapa) karena dengan hati yang
suci dan terlepas dari alam duniawi dan mereka yakin
bahwa Tuhan akan mengabulkan permintaannya. o)

Daleam pagelarsn wavangpun merupakan simbol dari
adanya Tuhan. Simbol-=zimbol dalam wayang tentang
adanya Tuhan yaitu :

1. Pendapa (gedung), melambangkan alam semesta yang
masih awang—awung (kosong, sunyi dan hampal

2. Wayang melambangkan Gusti Allah Ingkang Faha
Kuwaos {Tuhan Yang Maha Kuasa)

%. Dalang, melambangkan utusan Yang Maha Kuasa

f. Eulit wayang, melambangkan badan manusia

KFelir (layvarlas melambangkan dunia

th

L. Gedebog (batang pisang), melambangkan bumi

7. Bamelan, melambangkan Lesprasian dan keselarasan

dunis

& Lakon wayang, melambanghkan perjal anan hidup

&)

manusia di o i s
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Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan dan merupakan

makhluk yang SEmpurna karena manusia diberi akal

sehingga manusia dapat membedakan mana wang baik
dan mana yang tidak baik. Menurut masyarakat lekal
dalam menciptakan makhluk manusia, Tuhan mengalami

EEgagalan berkali-kali dan kegagalan tersebut

menjadli makhluk halus (setan).

Kepercayaan Kejawsn mengakui bahwa Tuhanlah vyang
menciptakean makhluk hidup, terutama manusia. Informan
"ERT DM™ (72 tahun} mengatakan bahwa  Tuhan
menciptakan manusia dari tanah liat vang kemudian
diisi dunga; tenaga wang terdirld dari =Lidima
(semangat) dan jiwa, tetapi tidak memasukkan prana
[nafas) sehingga makhluk manusia 4itu hancur ber-—
keping—-keping tapi jiwa dan sukmanya tersebut merjadi
makhluk-makhluk halus (setan) yang mengganggu manusia
di alam dunia. Tuh%n Euruﬂaha lagi menciptakan
makhluk manusia dan kali ini berhasil menciptakan
manusia pertama  yang bernama Adam. Menyvadari hal
tersebut lalu dari iga kirdi Adam, Tuhan menciptakan
manusia kedua yaitu Siti Hawa. Adam dan Gitl Haws
hidup bahagia di SurgQas tetapi diganggu terus oleh
setan karena setan beratempat di neraka maka setan
nerubah dirinya menjadi ulat dan dimakan oleh burung

dan burung tprocebut masuk ke surga dan mengeluarkan

krotoran itu kemudian menjelma jadi setan dan

kotoran,




etz

berhasil membujuk Adam dan Siti Hawa untuk makan buah
kuldi, sehingga Adam dan Siti Hawa diturunkan ke bumi

Pada bulan Suro (Surau), di bumi ini melahirkan umat

7

Manusia.

Tuhan dalam masyvarakat Jawa Fanembahan  dapat

disimbolkan dalam berbaoal bentuk yang sudah
dipsrcaya oleh masyarakat, namun Tuhan tetap dinama-
kan Tuhan Yang Maha Kuasa vyang menguasai  alam
semesta, sedangkan ma&rusia hanya makhluk vang amat
kecil jika dibanding dengan Tuwhan.

Dz v =o' it

Dewa-dewa dalam manusia primitit adalah dewa-dewa
wvang mempunyai kehendak. Oleh karena kKepercaylaan
kepada dewa—dewa ini sering dijumpai di dunia sebagai
suatlu jenic dewa tertentu yang disebut dengan nama
Gewa=dera _tertinggi (supreme Beingsl. KXepercayaan
kepada dewa-dewa tertinggi adalah auatu sifat wang
asli dean peEnting hinqga_ pada agama—agama primitif
masih terdapat kepercayaan pada dewa-dewa tertinggi.
Sebagaimana telah diketahul bahwa uvpacara—uUpacara
religius itu adalah men j aga kelangsungan alam
cemesta, maka dewa—dewa tertinggi tersebut mempunyai
fungsi menjamin kenyataan sekarang dan kelanjutannya.
Oleh karena itu kepercayaan terhadap dewa—dewa
tertinggi lebih kurang berarti seperti kepercayaan

ang disebut dengan kepercayaan kepada tata tertib
¥




dL:nia {lq. ‘Eh I-h:'-nig JFE 1988 = &8 = -ﬁE‘].

Dalam masyarakat Jawa terdapat dewa—dewa tertinggi
dalam kehidupan manusia yaitu; 1) Dewa Brahma, vyand
dianggap sebagai pencipta aslam semesta; 2) Dewa
Wisnu, dianggap sebagai pemelihara walam; 3) Dewa
Syiwa, dianggap sebagai penghancur alam. Mamun dalam
kehidupan sehari-hari hanya dikenal dua dewa yang
terpenting vaitu Dewi Sri dan * Bhatara I'-f.?ul-r:l.a:I ARG
hingga =sekarang 4ini masih tetap dihormati dan
disembah (Kosntjaraningrat LFE4 : 334).

Kaum privayi (bangsawan) dalam masyvarakat lokal
lebih mengetahui nama-nama dewa dan sifat-sifatnya
karena kaum privayi menyukai wayang, yang mara
didzlam cerita wayang para dewa berperan sebagal
pelindung manusia dan membantu dalam mengatasi musub.
itnforman "KRT WD" (&8 tabun) mengatakan bahwa:

“ _ _npama—-nama dewa itu sanagat banyak begitu juga

dengan sifat-sifatnya, dewa—dewa ini berperan

menclong manusia dari segala mazalah seperti yang

terdapat dalam psmainan wayang yang mana dewa 1ini
menjadi panutan tingkah laku manusid..."

{Wawancara tanggal 7 Februari L792)
Keyvakinan adanya dewa-dewa dalam agama Hindu

terutama Bhatara kKmla yang dikenal sebagai dewa walk tu

kerusakan dan kematian itu diwujudkan dengan
mengadakan Lupacara Fuwatan (mengusir bala) Aoty
dilakukan aleh keluarga ¥ang AP —

anak kalong, anak kedana—kedini dari

antang—anting,
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M
gEa raksasng, Upacara ini dilakukan agar dalam

hid ,
toupnya  anak-anak ing mendapat keselamatan dan

perlindungan dari Tuhan. '’ Masyarakat memang percaya

bahwa Bhatara Kala itu ada dan sewsktu-waktu dapat
muncul di bumi dan memakan cSukreta atau anak  yang
menjadi mangsa  Bhatara Kala  sehingga wntuk
menghindarli malapetaka diadakan upacara rFuwatan.
Menurut versi masyarakat FPanembahan, Bhatara HKala
merupakan dewa yang mempunyai bhubungan dengan Bhatara
Guru. Diceritakan babwa ahatara Gury berasal dari
Musabarong, dan datang menghadap Bhatara Bl U
Bhatara Kala menceritakan bahwa selama ini Ia hanya
makan batu-batu cadas, sehingga pada waktu tububnvya
meniadi lemas dan memakan pohon nira, kebetulan ada
orang yang tengah menyadap nira dan selesai @=akan
badan PBhatara Kala merasa segar dan sehat maka
Ehatara Kala minta kepada Bathara Guru untuk mak an
manusia, Bhatara Buru mengijinkan namun dengan syarat
hanya orang tertentu saja yang boleh dimakan. Dalam
perjalanan Bhatara Kala bertemu lagi dengan Bhatara
Guru  Yang memang bermaksud wntuk menghalanoi
perjalanan Bhatara Eala yaitu dengan memberi ‘teka-=
teki hinggsa tengah hari Bhatara Kala terus berpikir,
namun Bhatara Buru hanya memberi waktu hingga tengah

hari dan begitu melihat matahari Bhatara Kala.

gehingoga Bhatara Guruy memberi mangsit

menangis-
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(pe=an .
. J ¥ang berupa mantra-mantra tersebut, maka

Bhatara Kala harus menghormatinya. Dengan demikian

pada setiap ruwatan terdapat lakon wayang yang

Menceritakan t“”tﬂﬁg Murwakala (Bhatara Haia}.iﬂ]
Sedangkan  kepercayaan terhadap dewi Sri dalam
masyarakat lokal ini memang dikenal karena dihubung-
kan masalah padi, kaum privayvi dan orang-orang tua
yang Sampai sekarang masih menghormati dewi 8ri
sebagal dewi padi, misalnya ada pantangan jika makan
dan makanan tersebut tidak habis maka, keluarga {tu
akan kurang mendapat rejeki, karena na=i adasah
pembe@rian Dewi Sri danmn j§ika tidak kita habiskan
sepolah-olah tidak menghargai pemberian Dewi Bri.
Kepercayaan manusia terhadap dewa  biasanya
dilukizkan dalam permainan wayarng dan wayang ind
meErupakan pernnt:Fn antara amanusia dengan dJEWs.
Misalnya tokoh semar merupakan tokoh pesuruh dard
pandhawa yang mempunyai tubuh gemuk dan pendek, serta
buruk muka tetapi juga merupakan tokoh penvegar dalam

cerita karena dapat membuat suasana menjadi hidup.

Meskipun semar adalah pesurulh  tapi semar adalah

penjelmaan dewa.

Roh-roh Nenek Moyang

Keyakinan masyarakat lokal terhadap roh—roh nenek

e L e Fhubin g an erat dengan masalah

¥ecsglamatan dalam keluarga MALELIN

keselamatan.
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keselamatan masyarakat merupakan sesuatu yang penting

demi kelangsungan hidup dari =egala bencana dan

kEutukan.

Roh nenek moyang yang berkeliaran disekitar tempat
tinggalnya semuls, atau sebagai arwah leluhur yang
telah menetap di makam (pasareyvan)., maupun yang
tinggal di surga, roh nenek moyang tersebut tetap
dipuja dan . tetap dipanggil eleh keturunannya uantuk
dapat memberi nasehat kepada keturunannya mengenal
perzoalan rohaniah mavpun material. HMakam nenek
moyang adalah sebagai tempat guna melakukan kontak
dengan keluarganya yang masih ada dan keturdnannya
ini melakukan hubungan secara simbolik dengan roh
wang asudah m2ninggal .

Roh leluhur selain bertempat di malk am yang
merupakan tempat untuk wmelakukan hubungan antara
manusia dengan roh nenek moyangnya, juga bertempat di
pohon besar, sumur dan runabh—rumah tua, tapi manusia
tidak mempunyai gambaran yanQ pas tentang wuiud,
ciri-ciri sifat dan kepriﬁ-dian rob=rah dalam dunia
gaib dan bayangan rentang bentuk tubuh dari makhluk
malug ity berbeda—beda ; di dalam hal ini manusia
hanya mcnugaﬁbgrkaﬁ fantasinya dan memnbayangkan
bentuk makhluk halus mulai dari cantik, sampai pada
yang mengerikan (Kpentiaraningrat 1784 : 232 - Z33).

Masyarakat Panembahan mempercayai adanya roh nenek
i
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MOY&ngnya  yang dianggap dapat mendatangkan

kebahagiaan, ketentraman maupun keselamatan; namun
,Bebaliknya dapat juga menimbulkan gangguan pikiran,
kesehatan bahkan kematian. Agar dapat hidup tentram
dan damai harus melakukan semedhi, bersaiil dan
pantang melakukan perbuatan vang dapat menimbulkan
bahaya, namun dalam kenyataan sehari-hari yang sering
dilakukan wntuk mencegah terjadinya hal-hal yang
tidak dikehendaki dengan mengadakan sesaji ditempat-—

tempat vang dianggap keramat. i1}

Misalnya pada roh
lelubur wntuk melindungi desa dari gangguan yang
dinamakan dengan danvang yvang dapat melindungi swuatu

desa dengan meminta imbalan berupa sajen iClifford

Geertz 1989 : 32 - 35).

Di dalam masvarakat lokal terdapat danyang yaitu
smorang juragan batik yang saat hidupnya dikenal
sebagai orang Wang kaya dan dibhormati aleh
masyarakat, selain kaya bl iaw Juﬁa mEMpLUNY a1
benda-benda pusaka yang menurut dinforman "Sp" (30
tahun) ditanam di halaman rumahnya sedangkan beliaw
dikubur di dalam rumahnya. Dleh masyvarakat dianggap
EEh&gEi. prang yang dapat melindungi kKampung dan
setiap bulan Suro selalue diadakan cesaji yang
Hiletakkan di kuburnya dan fika beliau bangkit dari

kuburnya maka di rumah beliau terlihat sinar vwyang

Dan karena masih dipercaya

berwarna merah bercahaya.

Ll
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aleb m
asyarakat dan tetap dihormati maka di kelurahan

ini jarang terkens malapetaka., ol

Fermainan i3}

Jelangkang biasa dilakukan oleh

rakyat biasa dan  kaum priyayi tidak menyukai

permaianan ini karena dianggap tidak baik karena pada
umumnya kaum priyayi menginginkan agar roh-roh
leluhurnya hidup tenang di alam baka. Dalam permainan
ini diadakan di tempat yang sunyi dan hanya ada lampu

remang=remang, seperti dikatakan Ainforman “¥t" {40

tahun} babhwa 3

ss-dulu waktu sava masih gadis saya sering main
jelangkeng dengan teman—teman. Saya tidak tahu
memainkannya tapi teman saya pintar sekali.
Tempatnya harus surem (remang-remang) dan sebelum
mulai jelangkong ditanya dahulu roh siapa  yang
masuk dan jelangkeng tersebut menulisnya di kertas
.. .dan waktu ditanya segala pertanyaan Yyang kita

mau dan jelangkeng menulisnya di kertas. FKalau
sudah sslesai roh tersebut diosicr tapi sebelumnya
dia minta imbalan. Tapi sekarang permainan

jelangkong terlihat sudah jarang sekali.-."

(Wawancara tanggal 10 Februai 19F2).

Mamun pada sekarang ini kepercaysan terhadap rob—
roh leluhur sudah mengalami perubahan hal ini mungkin
dissbabkan karena jaman sudah mulai berubah dan hanya
tinggal orang-orang tua saja wang masih tetap .meng=
hormatinya sedang generasi-generasi mudanya hanya
sebagian saja yang mengikuti walaupun tidak tahu apa
cphenarnya makna Y¥ang ada dibelakangnya. Seperti

dikatakan informan npET (30 tahun) bahwa
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reeRaya tidak hen
rehTroh leluhur hg
sBlaly M

H9erti secara terperinci mengenai
,AnYa orang tua saya saja vang
98jari saya agar hormat dan meyakininya
maksudnya pokoknya cuma

(Hawancara tanggal 20 Februari 1992)

D. Milai-nilaj Keiawen

Kelawen merupakan kebudayaan Jawa vyang memiliki
nilai-nilai yang masih berpengaruh dalam keluarga maupun
magyarakat, sehingga tetap menjadi warisan vang diturunkan
pada generasi muda. I

l. Eeluarga
Nilai-nial kejawen dalam keluarga merupakan
petunjuk . moral Vvang mendasari tindak tamduk
kekeluargaan yvaitu nilai-nilai vang berkenaan dengan
pandangan kejawsn yvang meliputi
8. Fenghormatan
Sikap hormat pada orang tua merupakan sikap
yang terpuji. Kewajiban seorang anak terhadap
orang tua dengan melaksanakan petunjuk yang
diberikan orang tua dan menyatakan sikap wyang
hormat kepada merska dengan menggunakan kata—kata
yang sepan sehingga orang tua merasa dia adalah
15)
bagian dari kehidupan anaknya.
Drang tua memang mengharapkan agar anaknya
kelak menjadi orang yang patuh dan taat kepada

prang tua  maLipare masyarakat sehingga untuk




iy

mEBNcCapai :
PENgharapan ini, orang tua berussha

memba - i i
1 H*JHHQEH—HEangnn inasihat-pnasihat) agar

anak;
akNya dapat Menjalani kehidupannya tanpa ada

gangguan, selain itu prang tuas merasa sadar bahwa
anak adalah titipan Tuhan yang harus dipelihara
dan dididik dengan sebaik-baiknya (Niels Mulder
1988 » X5 = g5, Sebagaimana dikatakan informan

"ERT WD" (4B tahun) bahwa 3

‘oo ckBWaiiban orang tua adalah memelihara adan
mendidik anak sebaik-baiknya karena Tuhan
memberikan kita seorang anak agar kita dapat
mengasuhnya dan mengajari hal-hal vana berguns
agar kelak jadi orang yang baik..."

(Wawancara tanggal 7 Februari 1992}

Menghormati (ngajeni) orang tua. terutama ibu
bagi anak seorang anak adalah penting karena
ibulah yang melahirkan, maka rasa hormat pada ibu
ini sangat besar. Surga ditelapak kaki ibu
merupakan unghkapan betapa besarnva jasa seorang
ibu terbadap anak=anaknya (Niels Mulder 1985 : 3).
Bagi anak—-anak Jawa selama tabun—tabun pertama
umwrnya sebelum mengenal istilah penghormatan
telah dilakukan peErsiapan=persiapan psikologi
yvaitu sejak bayi seorang ibu sudah manyunni.lmeng~
ggndnnp dengan kajﬁ jarit {(kRain panjang) yang di-
letakkan di pinggang ibunya dengan aman, penyapian
dan mengaiarnya berjalan. Peristiwa penyapian

merupakan hal yang penting mengenai sikap tidak
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MEN &Ly = ] .
Pada ihuy ¥ang tidak tega membiarkan

snak i

Kewajiha
A untuk mEnghormati orang tua diperkuat

olsh k .
SPBrcayaan bahwa orang tua dapat = memberikan

K
walat (balasan hukuman 197 jika sesrang anak

tidak mematuhi Brang tuwanya atau berbuat yang
menyakitkan hati eramg tua maka orang tua akan
memberikan hukuman kepada anaknva. Dahulu ada
Seorang gadis akan mencari pekerjaan di Jakarta
ternyata pekerjaan anaknysa tersebut dengan menjual

dirinya, sehimngga orang tua tidak menganggap lagi

sebagal anaknva karena telah mEnginjak—injak nama

baik orang tuanya. &)
MNrimo {menerimal
Milai-nilai kejawen vang terpenting adalah

nriro (menerima) dalam arti percayva pada na=ib
sendiri dan berterima kasih kepada’ Tuhan wvang
telah memberikan kepuasan dalam memenuhi
kebutuhannya dengan kesadaran bahwa semua telah
ditetapkan oleh Tuhan. Dalam kehidupannya seorang
harus =sadar bahwa memang takdir Touhan tidak dapag
dibantah. Istilah ‘nrimo’ tidak dapat diartikan
sama dengan ‘pasrah’. Orang harus mMENErima
nasibnya dengan harapan kelak dapat memperoleh
hal—hal yang lebih baik jika tidak pada dirinya

tentu pada anaknya. Seperti dikatakan informan
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H.F'" f?a tahu_n :| hah'hla,

"-.aEikap ANrimo 4 iy

. b= iti i
kita menerimg rarti positif dalam arti

MENerima nasib yang diberikan
Ea mestinya dan tetap bersyukur
; @rikan rejeki biar dikit
ta S pun sg
dizititlta tetap berusaha, kalau paarah
an sudak menyerah sebelum berusaha...”

(Hawancara tanggal 28 Januari 1992}

Hﬁmahg dalam

merjalankan kehidupan sozial,
SEEBOrang saring mengalami  kesukaran  sehingga
meEnyerah Fada kesukarannya, yang sering

diungkapkan dengan perkataan "tivang punika kedah
ingkang nrima® (sebaiknya orang dapat menerima
keberadaannya)l. Dikalangan privayi, jika mengalami
hal seperti tersebut, maka dilakukan "iktivar-

karena hidup 4ini - pada hakekatnya penubh dengan

rangkaian kesengsaraan, sehingga bagaimanapun
sengsaranya hidup ini hendaknya berikhtivar
{Budiono Herusatoto 1781). Seorang wWarga

menjelaskan bahwa seseorang barus mensrima keadaan
(nasib) sebagaimana mestinva, karena masib
seseorang ada ditangan Tubhan dan hanva sSedikit
saja yang dapat diperbuat dalam usahanya karena
sikap menyerah sama seperti hal wang bersifat
negatif yvaitu sikap ini dapat menghilangkan unsur
penerimaan positif dan pengharapan. Orang yang
harus METVE T 1ma keadaannya sebagai

sakit

pengharapan dan LiE & pan terima kaksih aban

kebijaksanaan Tuhan yang tidak dapat diduga dan
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meErupakan
tuntutan hidupnya. Usaha yang dijalankan

EEsuai d
Bngan keadaan sakit adalah dengan berdoa

bersama—
o HEFEHE bﬂrdng merupakan T lar] vang

dapat d .
P icapainyga PErasaan nrimo berarti dapat

mEenumbuh
kan kEtEHﬂﬁgan PEFasaan. Karena hidup

didumi 3 .
b berarti penderitaan, kesukaran dan

ar

=] JUangan dimaha ﬂrang mEﬂgﬂlami sesuatu win ok

mENyErah pada nasib (Amin Yitno deiam Soedarsecno,

Diokea Soekiman dan Retna Astuti 198% 3 91 - 109) .

2. Masvarakat

ODrang Jawa cenderung mempunvai kesadaran Yang
tinggl terhadap keberadaan orang-orang lain. Dalam
hidup orang tidaklah sendiri, Qrang—orang terus
bergerak ke dalam dan keluar dari ruang pribadi
masing-masing dan bijaksanalah bila kontak—kontak
tetap dipertahankan val tu dengan menghindarkan
percekcokan.

8. Aukun

Milai kejawen ‘rukun’ merupakan determinasi

untuk memelihara perayvataan aosial yang harmonis.

Yaitu dengar memperkecil sebanyak—banyaknya
pernyataan pertentangan {conflict) sosial dan
pribadi dalam bentuk apapun. MNilai ini didasarkan
pada pandangan hqjawep + tentang keseimbangan

empsional sebagai nilai tertinggi (Hildred Geertz

1985 = 151). Kerukunan itu tidak datang sebagai
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SEZuaty T
PEmberian atay sesuatu yvang datang dengan

sendirin
iNy¥a tetapi mErupakan hasil dari kemauan

aktif ;
S Saling monghormati dan saling

mEnyesuaikan diri, Kemauan ini didesarkan atas
Pengakuan babus orang tidak dapat sendirian atau
mEncukupl  kebutuhan dips sendiri dan tetap
memerlukan bantuan orang lain untuk menvelesaikan
urusan kehidupannya.

Akibatnya orang PErlu saling ingat pada
keberadaan orang laim, wuntuk mengetahui harapan—
harapam mereka satu dengan wang lain, saling
memperlakukan dengan tenggang-mensnggang dan  rasa
hormat, damn mematuhi asas timbal balik dalam
berhubungan satu dengan vang lain sebagai wusaha
yang sadar supaya yang lain dapat didekati. Arti
penting dari semuanya ditegaskan lebih lanjut
gEcara ritual vy&ituw dengan mengadakan s=lametan
islamatan) yang diselenggarakan dengan mengundang
para tetangga dan kerabat.

Secara ¢ kemasyarakatan dipertahankannya
hubupngan—hubungan yang tertib yang dinyatakan
dalam desakan wntuk hidup sesuai dengan kaidah=
Laidah setempat dan ikut m=mikul berbagai Jjenis
kewaiiban, misalnya dalam perayasn keagamaan atau

ada seorang warga yang meninggal maka . orang-orang




.

Bkan .7
wid L & 1
gl layad el sk, o girana fditesrtan

informs m 5
B M Ty tahun) bahwa :

i

C "mHE':'E:rEu . .- .

=eEamS Tl:ﬂ?ﬂt 91 eini memang ada menghormetl

ﬁfang-réafw T?’ Jiks a2da vang meninggal, saka

b I—IE; a o ElRET DE'I:"T:. '-“E-LE\-'I-'E'.Il :."-”;E!:'- map ks ios
==An gk ~ il ek :

:'-'Eli-'—'-l-'l-"l._] aMva r.Edﬂ' Witk  Sedringankes  beban

Fia

kA i s - S - ol
FANMANSIrAa I'_:..'I-IE*;._.:'._ Tl ...::_'-.""'_!:'.l",:', l-_:..::;\-:.l.

o i
LIKaan VTR TICM A ga5iall mEmang s2jak lams
cdizgiz =l A
o SR pada Endk—amalk dan meEnpengaruhi
Nuburoan— ' = P
‘dan—hubuengean keieluargeannya dalam usia

d=waz=a dam dalam hubungan ini hearus memberikan
RECEE T centing terhadap perkenbangan
pribazian. Benatah kata yang menyvatakan adanva
reEEZeXstan, adenva kebulatan suara dalam kelompok
calam hal cara dan  tujuam, jika tidak terdapat
pernyatasn pendapat dan perasasn berselisih vyang
terbuka, maka kelompok bersangkutan disebut rukun,
Sungkan

Istilah sungkan ssbenarnya feentik derngan
istilah hormat tapi istilah sungkan ini lebihk
banyak dilakukan terhadap orang lain wang bukan
kel;arga, misalnva pada pemimpin atau orang yang
terhormat. Sungkan (respect) miilai diajarkan
ketika seorang anak mulai lebih menjadi pandai
dalam hubungan kwmasyarakatan dan mulai memasuki

usia dewasa. Seorang pemimpin harus dihormati aleh
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bawahan
are .
na  pemimpin merupakan panutan bagi

bawahan i
a2lam mElakukan kegiatan~kegiatan begitu

Juga
Ba masyarakate lokal di Parembahan yang tetap
merngh

dalam
mesyarskat ‘Ebhgaimanﬂ dikatakan inforrman

"HR" {Zn tahunj bahbwa =

[} =

m;;;z:svarakﬂt Hisini memang., menghormati dan

il Euﬂghaﬂ pada Kanjeng Bultan, selain

o PEmimpin juga masyarakatnya menganggap
2gal utusan Tuhan wntuk memimpin rakyat ..."

{(Wawancara tanggal 2o Februari 199Z)

Meskipun kerajaan—kerajman dan sultan-sultan

sudah hampir hilanp, gagasan yang membimbing
kepemimpinan dalam pemerintahan dalam suatu
tatanan tetap. kepemimpinan sultan menganggap

dirinya memegang mandat "suci” untuk kesejahteraan
rakyatnya. Rakyat sebagai abdi semata-mata harus
tunduk dan_ mengharmati kepemnimpinan siil Ear .
Atazan dan bawahan, pemimpin dan pengikut adalah
dua macam, masing—masing dengan tugas dan
kewajibannyva adalah termasuk tempat kehidupan dari
atasan untuk mesunjukkan  keunggulannwa ﬂlngan.
mampu menguasai diri sendiri dan keadaan. ¥Karena
pEnguasaannya, ini ia dapat memberikan pengayoman
iperlindunﬂiﬂl maral ML LI material kepada
pengikutnya {anak buah) yang harus meEnerima

kepemimpinan dan harus manghormatinya  karena itu

merupakan keawajiban. Atasan diharapkan bersikap




T3

kKebapakan dan MeMperhatikan bawahannya, bawahan

akan merasa Simpati (tepa selira) sekaligus Jjuga

Sungkan (Magnis Suseng 1981 dalam Miels Mulder
1735 = oF ).
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Catatan Kaki Eﬂi v n

1.

10,

11.

12

13,

14.

Tiinguk ﬂrtinya -

ey 2y .
Patuh pada keinginan zan: :E:llhat mata mengangguk dan

Mikul dhywr, artinya
y¥ang tak tErEEIa dari
kEhQil’lan ‘Dt"-i'll'lg

MEAJUnjung nama baik dan moral
% Brang tua merekz, dengan memuii
U& dan keserasian dalam kehidupan
i::?;;gré nendhen jerp, artinya segala sesuatuyang bisa
i) ik kEtlﬂahselaPnEan, perasaan agresif,atau apa

8 Y8nQ  dapat dirasakan swbagai negatif mengenai

kghldu?nn keluarga hendaknya disembunyikan dan tidak
diperlihatkan pada LAEILLT

EEL@QEEL aftin?ﬂ huku-buhu Euno Yarg bericsi tEﬁtnnﬂ
nasihb SESe0rang. :

Hunntjaranihgrat, "Eebudayaan Jawa", Jakarta, 1%B4.
hal. 322,

ibid hal. 322 - 324

Wawancara dengan s=alah S=zorang penduduek wang masih
Privayi pada tanggal 10 Februari 1992.

Koentjaraningrat, op. cit. hal. 331 - 332

Dewi Bri dan Bhatara Kalas adalah dua dari banyak dewa
vand masih dipercava dalam kehidupan sehari—-hari
masyarakat Famnembabhan.

Anak ontano anting, artinya anak tunggal § anak kalong.
artinyva anak vyang waktu dalam EkKandungan mempunyai

kpistimewaan misalnya terlilit usus, lahir tujuh  bBulan
dan sebagainyaj; anak kedans—kedini,anak vang bersaudara
csatu laki—-laki dan satu wanita.

Wawancara dengan salah seorang penduduk yang mespunyai
pekerjaan sebagai pedagang di Keraton pada tanggal 12

Februarli 19%2.

i i i dan
;i wanng diberikan bimza berupa makanan, bunga
Ezi:i;az ying diserahkan scbagal makanan robh=roh nenek

RO ang -
W meara dengan warga masyarakat vang sekaligus
ai::gai Ketua RT I Kelurahan Fanembahan.

dplngkong . i tempurung
ka kayu wang terbuat dari _
k lh t :angquzari pakaian sehingga menyerupal orang.
elap

tua, merupakan
rang anak terhadap arang
Sikap hormat seoc

tata krama masyarakat Jawa.




Fa

hukumap balasan wang diberikan

SESEDrang kepaﬂa OFang lain dan kiealat imi Eama. dengan
kutukan tapi Yang mengutuk manusis kepada manusia.

1t. Mawancsara dengan

Penduduk  pensiunan FPegawai Aauransi
Yogyakarts tqngga

1 26 Januari t997.
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ANAL I5A 80SI1AL BUDAYA

TENT
ENTANG PERILAKU DaLaM KEPERCAYAAN KEJAWEN

A. Upacara Keagamaan

Dalam r i
bab IV telah dijelaskan mengenai pengetahuan

dan ke
PEBrCayaan yang berkenaan dengan kejawen dalam

masvarak
¥ at Jawa FanEmbahan yang mana pENgE CakiLian ,

kevakinan, dan Nnilai-nilai kejawen masih tetap membekas
meskipun  telah mengalami perubahan jaman. Fengetahuan
masyarakat yang masih bertumpu pada tradisi-tradisi lama:
ini yang Sukar  untuk  dipengaruhi  dengan adanya
kemajuan—kemajuan untuk merubsh pola berpikir dan , perilaku
masyarakat.

Di dalam diri manuasia terdapat berbagai perasaan
yang bermacam, misalnya cinta, benci, hormat, tetapi juga
perasaan takut, ngeri dan sebagainya yang mana perasaan-—
perasaan tersebut mendorong manusia ur Euk melakukan
berbagai tindakan perbuatan yang bertujuan uwuntuk mencari
hubungan aEnuﬂﬁ perasaan—perasaan tersebut. Begitu juga
adanya perasaan takut dan ngeri terhadap masalah-masalah
yang ]ﬂlﬁ juga mendorong manusia untuk melakukan perbuatan
yang berhubungan dengan dunia gaib, maka kelakuan terssbuat
dengan kelakuan keagamaan (religius

biaga disebut

behaviour} dan dalam melakukan bhal tersebut manusia di-

hinggapi adanya emosi keagamaan. Kelakuan keagamaan yang

T&
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dilaksanakan
mE‘hurU-t tata ‘kE]EkL‘lan ¥ang bBaky Yarg disebut

dengan Lupa
9 Pacara keagamaan atau religius A AT

(Koentiaraningrat 1981 2813

Upacara-—
2] |TUpacara keagamaam {religius ceremonies) yang

lak
dilakukan aleh PENganut h&DEPEﬂ?laﬁ k& § awen denghh hErhﬁﬂﬂi

pertemuan dari aliran=aliran mistik untuk ARSI 11

pikiran dan dilakukan bersama—sama dalaim berbagai aktifitas

keagamaan. Masyarakat di Jawa pada umumnya dan masvarakat

Fanembahan mengenal bermacam—macam upacara dalam
melangsungkan kehidupan sosialnya. MNamun upacara yang

terpenting yang mencakup hampir sesua upacara dalam

kepercayaan kejawen adalah slametan (kry, wilujengan). 2

Slametan adalah versi Jawa yang merupakan upacara keagamaan

vang umum di dunia yang melambangkan kesatuan mistik  dan

somial dari orang vang ikut di dalamnya (Clifferd Geerts
19859 = 13).

Dalam wpacara slametan mempunyai tuiwan agar dalam
menjalankan kegiatan—kegiatan dapat berjalan dengan lancar

dan tidak terdapat halangan. Seperti yvang dikatakan

informan “KRT DMY (72 tahun) bahwa:

w__.dalam slametan tujuannya adalah slamet t?nlimat}
dalam masyarakat Jawa kalau hendak  menjalankan
kegiatan pasti mengadakan slametan, misalnva kalau
mau  menikah, khitanan, membangun Fumah,kelahiran,
nitoni (tuiuh bulan bavi dalam kandungan} juga pada

orang yang meninggal ..."

(Wawancara tanggal 24 Januari 1992}
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EEh"LI.bL*ngan d
®N98N  pengertian  di atas, slametan

diadakan pada o
E'ti-?ir-" ter; adi suaty pEristiwa dalam

masyarakat an
Yang thuIang—ulnng, atau diadakan  Jjika

kesejahteras
i E|EII'I kEtE‘nﬂngahl‘l‘yﬂ turuangqu maka diadakan

mlametan untuk
memohon keselamatan kepada Tuhan. Upacara

slametan mempunvai i
¥ tujuan untuk menunjukkan sikap “rukun’

dalam masyarakat dan menghindari perselisihan Yang
merupakan prasyarat untuk memohon keberhasilan kepada
Tuhan, nenek moyang dan roh-roh halus. Selain itu dalam
slametan menunjukkan agar aegala keinginan yang hendak
dicapai mendapat berkah dari Tubhan demi -kelangsungan
hidupnya pada masa-masa yang akan datang. Tujuan manusia
adalah dipertahankannva tatanan dan dihindarkannya bahayva.
Dan kelihatan juga bahwa manusia memainkan peranannya dalam

mempertahankan tatanan ini dan dapat mempengaruhi jalannya,

seperti hubungan=hubungan sosial wang teratur merupakan

sarana dan kondisi wuntulk memajulkan Eeseslasmatan itu. 2)

Slametan memang ada yang bersifat keramat dan ada
yvang tidak bersifat keramat. Slametan yang bersifat keramat
itu adalah mlametan wang dapat menimbulkan emosi keagamasn

dan yang tidak bersifat keramat Jjika tidak menimbulkan

smoE i keagamaan dalam diri penglikut upseara

{Koentjaraningrat 1984 : 347). Dalam masyarakat lokal wang

digolongkan slamgtan yang bersifat keramat adalah dalam

upacara kematian karena dalam siametan ind Jiwa orang yang

Ghdin mendnagal herubah meniadi makhluk halus dan
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sealah—olah hadi
AHAr  dalanm Slametan terasbut sedangkan

slametan va i
Yang  tidak keramat adalah wpacara disepanijiang

lingkaran i
: ol yang meliputi Lpacara kelahiran,

erkawinan ] -
e ] khlthndn, maupun membangun rumah.

Belai ;
i E-IE.I?IEtE.rI 'E-E'hEl.gl.J_ upacars wang pEnting dalam

masyarakat j
¥ JaWa pada umumnya dan masyarakat Panembahan pada

khususnya , Juga dengan diadakan sajen (uwnsiil varg di-

persembahkan untuk reh-reh nenek moyang agar keselamatan
keluarga dan. kampung dapat dijaga. Sesaii merupakan suatu
pemberian dan pemberian merupakan cara untuk mengadakan
komunikasi simbolis dan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan, dan pekerjaan dari orang vyang diberi, selain
sebagai pemberian, sesajl merupakan alat untuk ber—
komunikasi dengan roh—roh nenek moyang (Baal 1%75 dalam

Koentijaraningrat 17EB4 @ 5484 = 3&&).

Eersaji meliputi perbuatan—perbuatan wpacara yang

biasanya diterangkan sebagai perbuatan-perbuatan Ltk
menyajikan makanan, benda—benda atan lain—-lain sebagai
persembahan pada roh-rob pEnelk  moyang MELLL LI kepada

makhluk—makhluk halus agar dalam kKeluarga dan masyarakat

herada dalam keadaan aman dan tidak terdapat gangguan

utamanya wahah penyakit karena jika terjadi wabah penyvakit

maka pandangan masyarakat berarti bahwa roh=roh nensk

moyang atau makhluk-maklhuk halus sedang marah. Penerimaan

afi olah para 1eluhur hanya datang untuk menciom baunya
-T2
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saja, =sedangkan oj
ERB. ¥Yang tinggal dan menjadi basi akan
dibuang. Upacara 3
MEnjadi  suaty perbuatan kebiasaan dan

dianggap seolah-
Saap ah-olah syaty aktifitas yang scecara otomatis

akan menghasilkan apa yang dimakaud
il .

Earena u
acara-
a Fa“upacara keagamaan selalu merupakan

suatu perbuatan  yang keramat, maka juga tempat—tempat

BCEra ’
HE » ®3at atau waktu diadakan upacara, benda—benda wang

merupakan alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang

mengadakan upacara., 51
1. Tempat Upacara.
Tempat yang digunakan dalam mengadakan wpacara

slametan harus tempat yang khusus dan tidak wntuk
didatangi oleh sembarang orang. Tempat wniuk wpacara
jika di dalam kalangan rFumah tanggs. maks diadakan di
Fumah dan upacara yang berkenaan dengan desa diadakan di
mesiid, mushallah MmaLpLn di tempat pertemuan

(Koentjaraningrat 1781 @ 242).

Jika slametan diadakan dilingkungan keluarga maka
‘pEnyElEngaraannya diadakan di ruang tamu atau di  ruang

tengah, namuin pada umumnya diadakan di ngarep {ruang

depani s sedangkan kaum wanitanya berada di mbur i

(belakang, dapurl.

Sedangkan slametan yang berhubungan deiRan SRR Jiadakan

di mesjid dan mushallah karena tempat tersebut dianggap

R EEbEUli tempat pntuk melakukan ibadah dalam agama
g2la '
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Islam Juga seb ;
Sai tE‘mi:"a-t unt ks mengadak an FEF“:FI‘IIJ-HH

sehibungan d :
Engan kegiatan~kegiatan agama, misalnya

slametan . %
Warg diadakan di mesjid atau sishaiiah  adalah

upacara
P : yang MENYangkut tuntﬁng pRrayaan hari-hari besar

Islam. Dan maz ;
% sekarang ini PRrayaan=perayaan slamstan

sudakh ;
mengal ami Perubahan, misalnva perayaan Iera"

Mi'ral sering juga diadakan i gedung pEFtemuan

tpendhapa) .

Kuburan juga dapat digunakan sebagai tempat untuk
mengadakan upacara agama karena di  kuburan. dimana
sgseorang dapat 'mglakuhan hubungan dengan roh n$Denek
mOyang yaitu yang biasa dilakukan dengan nyekar (menabur
bungal. Fenghormatan kuburan nenek movang merupakan
kebiasaan wang tidak hanva dikenal masvarakat Indonesia
saja tetapi juga di seluruh dunia. Selain itu juga dapat
dilakukan di bawah pohon, di gua maupun di tempat wang

dianggap keramat (Komntijaraningrat 1981 : 242 - 243 .

Waktu Upacara.

Upacara keagamaan memang dirasakan sebagai waktu

vang genting atau gawat yang penuh dengan bahaya gaib.

Gaat ini adalah saat yang terus berulang mengikuti irama

gerak alam semesta. Dalam masyarakat Jjawa waktbtu yang

dimaksud penuh dengan bahaya gaib adalah saat pergantian

siang dan malam. ¥Karena dianggap sebagai waktu wvang

ting atau gawat yang dapat membawa berhagai bahaya
gen




Juga manusia
gaib, inilah didalam Ilmu

Hpacara wntuk melalui waktu

krisis {(rites d
® Passage), sEperti dikatakan informan

“8p" (30 tahun) bahwa 3
"esaslametan
dijalankan o1
¥ang membutuhk
dengan slamet

{Selamat merupakan kegiatan yvang harus
&h masyarakat jawa jika terdapat hal-hal
kan keselamatan dan kesejahteraan karena
an ini semua akan aman..."

(Mawancara tangoal 20 Januari 19921,

Dalam masyarakat jawa pada umumnya dan masyarakat
Jawa Fanembahan upacara yang terpenting adalah upacara
slamestan yang mana pelaksanaannya pada malam hari dan
tepatnya pada waktu magrib karena pada waktu tersebut
umat Islam melakukan kegiatan wyang reiigius yvaitu
shalat, wang bagi masyvarakat lekal waktu HMagrib ssrupa
dengan waktu wvuntuk melakukan upascara keagamaan slameian.
Karena itu wmaktu Magrib bagi masyarakat lokal dianggap

sebagai waktu vang keramat (sakrall.
Slametan yang sering diadakan oleh masyarakat di

FPanembahan meliputi uwpacara perkawinan, kelahiran,

khitanan dan kematian. RMNamun juga upacara ruwatan

dianggap keramat, sglain 4itu wpacara slametan vyang

sehubungan dengan masalah desa yaitu bersih desa maupun

UFIE.E-EI.-I"-EI—LI-PE-':IHFE tabhunan hag:. umat Islam wang dianggap

keramat (makrall yang meliputi

4. 1 Surc (1 Muharram), karena pada s=aat dtu sering
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terjadi mal
=]
petaka makanya selalu diadakan slametan.

10 Muharean i
's YAitu pulan Pertama dari perhitungan

tahun Islam,

Rebo YWeks
=an lhari Rabu pada bulas Safar), pada saat

ite diadak
SK&N perayasn setelah bulan yang kedua Safar
dilarang melakukan kegiatan keagamaarn .

i1Z M .
aulud, karena Pada saat itu kelahiran dan

watatnya MNabi Besar Muhammad (Huludan}.

Palam kraton Yogvakarta maupun Surakarta dirayakan
dengan mengadakan ceksten.

/7 Rejeb (Rajab), karena saat ity adalah peringatan
kenaikan Mabi Besar Muhammad ke surga. Slametan pada

peringatan ini disebut dengan Rejeban.

1% Ruwah (Sya‘'ban), karena pada malam itu Allah

menentukan siapa yang akan meninoggal pada tahun  iku.
Feringatan ini disebut dengan slametan Barakah. 4
29 Ruwah (Sya’"ban), karena pada saat itu adalah hari
yvang terakhir sebslum puasa.

1 Syawal, karena pada saat tersebut diadakan Lebaran.
7 Syawal, karena pada saat inmi adalah terdapat
hubungan dengan lebaran  yaitu dengan mengadakan
eslamatan kupatan (ketupat).

10 Besar (Dzul”hiiiahl, karsna pada saat itu merupa-

kan hari besar kurbarn.




B4
Benda-benda UP!Eara

Benﬂa—henda
Upacara ¥Yang dimakaud adalah alat-alat

vang digunak
" &r -I:IaJ.E-ﬂl- UpacarFg kEﬂﬁamh‘_n_ Dalam I{quatﬂﬂ-

slametan pera i
= latan yang digunakan adalah keris, atau

benda-bend : :
2 pPusakg lainnya yang dianggap keramat namun

selain i
reralatan Y&ng digunakan Juga terdapat per—

lengka :
gkapan yang digunakan dalam melaksanakan upacara ini.

nélam slametan ruwatan peralatan  vang digunakan
adalah dengan mengadakan kesesnian vaitu dengan
mengadakan pagelaran wayang purwa {(kulit) semalam suntuk
dengan lakon cerita Murwakala, ﬁghgqnai. kelahiran
raksasa Bhatara Kala (putra dewa Indera) wvang lahir
karena secuatu peristiwa ajaib vang selalu makan daging
manusia terutama manusia tertentu.

Ferlengkapan wang pada UOnumnya disiapkan dal am
berbagai upacara slametan baik didalam keluarga maupun

dalam masyarakal masimEr 1ok an mak mnan yang akan

dipersembahkan kepads dewa dan robh—-roh nenek movang yang

miel iputi :tumpeng vang lengkap dengan lauk pauknya wang
kemudian dengan adanya uang recahan. Dan khusus pads
upacara ngedheaken omah {membangun rumah) terdapat

perlengkapan Yang terdiri dari i

a. Padi bunting 1 ikat; degan 8 butir; pisang ayu 1

tandan; perlengkapan makan sirih (nginang) wang
. 1

terdiri dari gambir, pinang, sirih, tembakau; cermin
ErolL

kecil yang akan dipersembahkan pada roh jahat.
=]~




b. kain bange ¢
ulak {kain Yang ujungnya diberi warna

bir .
u atay hltaml, untul meNQUSir Bala.

C« Jajan pscs .
Fodari 2 tampah tnyiru), untuk memberikan

ma k&
Sang penunggu (danyang) tanah dan merelakan
wntuk didirikan bangunan.

d. B
eras dan telur dalam empluk  {periuk kecil vang

terbuat dari tanah liat), yang diletakkan di pojok
rumah agar pemilik rumah selalu cukup sandang dan
pangan .

es Urip—urip {ayam jantan), lambamg keberanian hidup.

f. Jdenang (dodol merah), sebagal sesaji wn bk
cikal-cikal desa yang sudah meninggal.

gd- Sega geolong (nasi yang dibulat=bulat}, lambang dari
kesgpakatan hati dalam membangun rumah.

h. Masei gurih (nasi yang dicampur santan), perseambaban
untuk MNabi Besar Mubhammad dan sahabatnys.

i. Eembang setaman, melamh:ng¥an keadaan tenang.

j. Tumpengs yang melambangkan keagungan Tuhar .

4. Orang-orang Yang Mengikuti Upacara

Daiam mengadakan upacara keagamaan (slametan atau

sesaji} harus terdapat pemimpin upacara dan pengikut
i i kepercayvaan keljawen an
upacara. Femimpin upacara dalam p W v 5?

g i din [iman)
memimpin Jjalannya upacara dibmer nama mo
cara adalah sefua orang—orang Yyang

sedanghkan pengikut upa




(=11

iund ] ,
diundang untuk mengjkye; kegiatan tersebut
L= WY

1987 = 13 — 1&3.

(iClifford Geertz

memimpin jalannya slametan
satu atau
terdapat modin
yang dapat mengucapkan doa

d;PE-I"'E-lI-ﬂI'IEI'I untuk m@njadi J:'E'TIIimpin Upacara slametan.

Setelah dibacakan doa maka dipersilakan oleh tuan rumah
untuk menyantap hidangan vang telah dibaca-baca tersebut.
Dan ketika selesai memimpin upacara slametan tersebut maka
modin tersebut diberi imbalan uang oleh tuan rumah.
Sedangkan pengikut upacara adalah hﬂ;m laki=laki dan
kaum perempuan berada di mburi{dapur) yang biasanya berasal
dari para tetangga, kerabat maupun kenalan. Tamu—tamu ini
divndang tak lama sebelum uwupacara dimwlai dan setelah
tamu=tami tersebut akan pulang, maka oleh tuan rumah diberi
berkat yaitu besek yang berisi makanan dalam slametan ter-

sebut. Seorang informan "Ka" (&2 tahun) meEngatakan bahwa g

"_..berkah yang diberikan pada tamu—tamu wang datang
merupakan sedekah atas karunia Tubhan untuk dibawa pulang
dan dimakan bersama istri dan anak—anaknya...”

{Wawancara tanggal 23 Januari 1992)

el Datasan pengertian di  atas menunjukkan babhwa

calidaritas dalam bermasyarakat memang perlu dipupuk, dan

kat.
mengurangi adanya pertentangan antar et beaniin
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B. Praktek-praktek Pengobatan

Orang Jawa + 1
elah banyak ¥ang sudah mengetahui apa

d
yang dapat menyebabkan berbagai pEnyakit Fada saat dinl

memang sudah seds -
dikit Ya8ng percaya pada pengobatan wang

tradisional m i
Bngenai penyebazhb terjadinva penyakit, misalnya

. : :
suatu penyakit disebabkan pleh adanya gangguan dari rFeh-roh

jahat atau disebabkan karena ‘darah kotor® mavpun  adanya

benda-benda asing vang masuk dalam tubuh dengan s=engaija.
Namun ada juga orang Jawa yang sangat percaya bahwa orang
yang batuk, pilek dan bersin dan pegal-pegal yang
dissbabkan karena masuk angin, selain itu ada y¥ang
mengatakan karena disebabkan karena guna-guna atau orang
tersebut melanggar pantangan atau pernah  berbuat dosa.
Mamun meskipun telah banvak adanva pErAgobatan modern
berupa puskesmas, klinik maupun rumah sakit ywang banyak di
bangun di desa-desa.namun masih a&ada  Jjuga oFrang yang

mengobati penyvakitnya pada dukun=dukun.
SesEorang yang mempunyai beberapa keahlian sekaligus

disebut dukun biasa (dukun), dukun mempunyal keahlian

datiamm mengobati penyakit fisik maLypLn penyakit

peikologl, peramal kpiadian masa depan dengan msenggunakan

angka {(dukun petunganl . dukun temanten (dukun yang ahli

dalam upacarsa pErkauinanlr.d“k“n SRLBY SRR BN RN

hli dalam memasukkan jarum emas di bawah
susuk (dukun yang &

kulit) dan lain—lainnya (Clifford Beertz 1989 ; 11&). Yang
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mana dukun ing
1 mﬁml:lun'ﬁ"ai ahli dalam mengobati atau

pertolongan pada Brang yang

membBEr i

membutuhkannyva, dengan meng-—
gunakan sistem medig tradisionas
a3l

Siatem medi ;
1% trﬁdlﬁiﬂnﬂl dalq“'n hﬂ'h?itﬂﬂnﬁfﬂ ma=ih

ket hid =

(sastem Biomedik .L:E'ﬁh‘k.tii'r-ﬂn} varg makin mengalami pEr-

kembangannya. "
4 ¥ Antara lain dengan usaha menjangkau pemenuhan

kesehatan masyarakat DE'EF‘EEI.E.H melalui Pu=at kpsshatan

Masyarakat {(puskesmas=}). Kenyataan inilah wang menuniukkan
babwa pelayanan dan perawatan kesehatan (health cars)
merupakan fenomena sosial budaya vyang kompleks. Mamun
sekarang penyembuhan penyakit tidak hanva dilakukan menurut
biomedik tradisional, namun telah banvak pelayanan medik
vang sudah modern; misalnya puskesmas, rumah sakit, dekter-
dokter praktiek (Kaxlangi 17BO calam Manimk Easniyvah

1985; 71).
Di kalangan penduduk tradisional, pengobatan suatu

penyakit merupakan tingkah laku individu dengan menglkukl

konsep tentang penyebab penyakit dengan menjelaskan

mengapa sessorang jatuh sakit, juga =ekaligus mengajarkan

tentang pengobatannya. Jika penyakit tersebut disebabkan

karena gangguan dari dewa—dewa atau roh—roh nensk  movang

maka untuk pencegahannya dengan pengakuan  dosa.  atau

mengadakan upacara—upacara kepada dewa—dewa atau roh-roh

1 o dalam oster nderson
: ro Beltran 1 L3 F A
nerneErd moyang (AgL




a9

78 : 9l1). Bebe i
- Fapa indikatpr telah mempeng hi :
arunl persepsd

ividu ma
indivi PUN  masyarakat, leh  karena it 1% tif
i1ty alternati

m mencari
dala “Sumbe - PErawatan dipengaruhi oleh faktor

kat kepar i
ting P 'l-:'ihﬂl'l h‘E‘I‘I'ﬁ"ahl‘t-’ F'E'ngalﬂﬂ'lﬁn, pHﬂEtﬂhUﬂni

tentang obat (Young 1980 dalam Niniek Kasiyah 1985 z 71}.

Dalam
maE':"Elr'-ﬁk;al: Jaris Fﬂnembahah EEanth-ﬂ.ﬁ dari

suatu penyakit memang banwvalk dipengaruhi oleh kepercayaan
tradisional, tergantung diagnosa penyakitnya berdasarkan
cara perhitungan, dengan meditasi atau dengan amembuat
analisa tentang gejala-geiala penyvakitnya, maks  seorang
dukun akan berusaha memanggil kembali roh-roh jahat yang
menyebabkan penyakit atau dengan membuang benda-bends vang
ada dalam tubuh pasien. Seperti dikatakan informan "Yt* (40
tahun) bahwa =

" esdulu waktu kakak saya muntah—muntah darah., dibawa
ke dukun lalu dukun mengambil ranting dari pohon

sambang colok, ranting itu dimantra-maptrai dan
dipatah—patah dan dibuang ditempat paidon (meludah)
ini untuk mengusir roh—-rah densambang wang

menyebabkan kakak saya sakit..."
{Wawancara tanggal 10 Februari 1592}

Selain itw ada cara vyang dilakukan dukun dalam

mengobati penyakit yaitu dengan menggunakan Japa mantra

{memberi mantra) pada air dalam gelas kenudian diberikan

untuk mengobati penyakit, selain itu Jjuga menggunakan

tumbuh=-tumbuhan yang ditanam di halaman biasanya dari akar

atay daun yang biasa digunakan sebagal Jamu.

Berikut ini adalah ramuan tradisional yang digunakan untuk
rikut ini




g0
mengobati pEn?ﬂkit‘ﬂEnvﬂkit
1. Infekei tenggorokan 4
a. Bawang n ;
g merah yang diparut dan diletakkan pada leher,

2.

b.

vang dibal
ut dengan kain Blpaya tenggorakan terasa

panas dan JUQH Lintul mengurangi Fas3 gatq] p-El.E'F_'l

yang sakit batuk.

B'-'lﬂh lahL'I ilaﬂ'l diDEI.!I"ut dan digun.kan Lir E pupuk Fl-ﬂ.ﬂﬁ

ubun-=ubun anak yang sakit influensa.

Sakit batuk dapat disembuhkan dengan menggunakan daun
pepaya yang direbus dengan air dan diberikan pada
orang vang sakit batuk.

Daun  talas vyang digunakan wntuk dicampur dengan
minyak kelapa dan diminumkanm pada anak vyang sakit
batuk dam juga untuk melegakan pernafazan.

Campuran Jjeruk nipis, gula batu, putibh telur dan air

hangat lalu diminumkan pada anak yang sakit batuk.

Diare =z

da

Asam Jawa dicampur dengan kunyit yang dipotong-potong

dan dicampur dengan air hangat lalu diminuakan pada

anak wang sakit diare.

Kunyit putih yang diparut dioleskan pada punggung

anak yang gakit dari atas ke bawah kemudian melingkar

dari pusat arah sebelah kanan ke kiri.

Fisang kepok Yang digoreng sangan (tanpa minyak)
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kemudian diber;
&rikan pans ibU  yvang sedang © menyusudi
L
untuk dimakan. g ?

d. Campuran air
teh, gula gan B&ram yang diminumkan pada

anak vang makit diare.

. Dacem i
[ BaWD yang ditumbuk dicampur dengan garam dan

sedikit  air kemudian diminumkan pada ibu  vang

mENYUsSLL .

f. Ubi talas dibakar lalu dimakankan pada anak vang

sakit diare.

g. Kunyit dan kapur sirih yvang ditumbuk halus kemudian
dibobokan (dibedakkan) pada perut anak yvang sakit.

h. Nasi yang telah dibakar lalu dimakan olsh anak W arng
sakit diare.

3. Bakit panas 1

g. Minyak kelapa yang diminumkan pada anak wang pamnas.

b. ABir tebu hitam yang diminumkan pada anak yang panas.

Cc. Daun gigil sebagai alas tidur anak yang sakit panas

dan juga untuk menurunkan panas.

4, Sakit gatal atau borok :

a. Daun sampang dihaluskan lalu dioleskan pada bagian

wang sakil.
b. Daun jengkol muda QOFERY tanpa minyak, lalu ditabur-

kan pada bagian yang sakit.
Metode pengobatan di rumah ada beragam. Ada berbagai
BTO

migalnya pisau kecil, keris, atau

jimat yang digunakan

T
il -

e

e TR R S

ivr

TR

By

R E

R T TR T R TG e

-t

oy




TE

vrakan batuy k
aehid ®Cll vang  dikalungkan dileher atau di
pingaand. BTENQ. ‘wang  eakit, a4 juga yang K
mEnggunakan

h=b
ungkusan-bungkusan obat vang giver: g3 penjual obat di

c -
pag.ar' ALl i alun alun. Fadg masyarakat saat Sivi relah

panysk MmENOQUNakan obat-mbatan Cina biasa diramu sleh sinse

informan "HR"™ (IO tahun} bBabhwa 3
"...Bnak saya yvang PErtama waktu masih bayi meman
Sering sakit-sakitan sehingga Saya serin; biﬂguh:
sendiri t-p% waktu ada oramg yang beritahu supaya
anak saya di bawa ke mbah Roro di Semarang, lalu aya
bawa anak sava ke sana dan diberi bungkusan hkecil
katanya obat dan tidak boleh dibawa kalau ke kamar

kecil ... dan syukur anak saya sampai hari ini tetap
eshat-sehat gaja...”

(Wawancara pada tanggal 20 Februari 1992) ;

Obat—obatan paten dalam bimedis modern tidak mudah
dimengerti oleh masvarakat tradisional, Mamun adanya
penyuluhan vang diberikan oleh dinas kesehatan ini dapat
néngubah persepsi masyarakat tapi masyarakat terkadang
masih menggunakan pengobatan tradisional. Orang dimanapun

cenderung menghadapl krisis seperti penyakit dengan segala

sumber budaya yang dapat menjadi sandaran dan penafeiran

apa yang mereka lakukan seperti yang didapat pada waktu

ana-anak. Dukun, jamu, obat—obatan dan it R R S

Secara pgreobaan untuk mengubah suatu situasi  yang tak
memberi kemungkinan lagi namun peranan dukun tetap diakui

Sebagai penyembuh suatu penyakit.
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papnggunakan bat i
g U kecil yang dikalungkan dileher atau di

pinggang oOrang Yang cakit, Ada  juga yang menggunakan

pungkusan—-bBungkusan obat vang dibeli di perjual obat di

t o
pasar atau di alun alun. Pads masyarakat saat ini telah

(Clifford Geertz 1984 1 1a0;, Sehagaimana T A TS

informan “"HR" {30 tahun) bBahsma

---8Nak saya yang pertama waktu i i

seringlﬁahit~gakitan sehingga sa$:51:~r2§:1 bgﬁ:z:g
sendiri tap; Wwaktu ada eorang yang beritahu Bupaya
&fak saya di bawa ke mbah Raro di Semarang, lalu aya
bawa anak mava ke =ama dan diberi bungkusan kecil
katanya obat dan tidak boleh dibawa kalau ke kamar

kpcail e = | 5":!'“:'-'-“?_ arak Sa Fo 2 -
cehat=-sehat saja..." ¥a sampa ari ini tetap

(Wawancara pada tanggal 20 Februari 1993}

Obat-obatan paten dalam bimedis modern tidak mudah
dimengerti oleh masyarakat tradisional, M &mun adanya
penyuluhan yang diberikan oleh dinas kesehatan ini dapat
sengubah persepsi masyarakat tapl masvarakat terkadang
matih menggunakan pengobatan tradisional. 0Orang dimanapun
cenderung menghadapi krisis seperti penyakit dengan segala
sumber budaya yang dapat menjadi sandaran dan penafsiran

apa yang mereka lakukan seperti vyang didapat pada waktu

ana-anak. Dukun, jamu, obat—obatan dan dokter berperan

mengubah  suatu situasi yang tak

secara percobaan untuk

memberi kemungkinan lagi namun peranan dukun  tetap diakoi

sebagai penyembub suatu penyakit.
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_ gerakan Kebatinan

Tabhun 123 ‘
o % Merupakan tahun Yang terpenting pecahnya

Islam : :

i E
rdarinya Badan Kongres Febatinan Seluruh Indonesia (BKKI)

i Solo vang menvatakan "kebatinan tidak berfungsi sebagai

gama baru melainkan memupuk iklim kehidupan beragama™ dan

lada tabun 19537 Presiden Indonesia mengakui kebatinan
federajat dengan agama-agama resmi vang terarganisir. Namun
ada tahun 1961 Kementrian Agama menolak kebatinan dan
idak memberi tempat di Indonesia dan pada tahun 1itu Juga
umbubh  gerakan—gerakan kebatinan lainnya dengan  pesat
ehingga dalam Baris-garis Besar Haluan Megara tentang
[Fgama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa” wang
FtEtapkaﬁ Majelis Permusyawaratan Rakyat pada tahun 1573
herbunyl sebagal berikut s

L. Atas dasar Kepercayaan Bangsa Indonesia terhadap Tuhan

Yang Maha Esa maka perihehiduﬁén beragama dan

perikehidupan berkepercayaan terhadap Tuharr Yang Maha
eca didasarkan atas kebebasan menghayati dan mengamalkan

Ketuhanan Yang Mahaesa sesuai dengan falsatah Fancasila.

?, Pembangunan Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang

Mahaesa ditujukan untuk pembinaan suasana hidup rukun

diantara cesama wmat beragama sSaEama penganut

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Hahaesa dan antara semua

umat beragama dan semua penganut Kepercayaan terhadap
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Tuhan Yan
9 Mahagsga Serta mengingathkan amal dal
Lm
bereama—gama
membangun Masyarakat (MPR 1973 dalam HNiels

pulder 1784 : o).

Fara
PERganut kebatinan mEngakui  bahwa ‘Tuhan® ada

dalam hati m £
Anusia dan manusia harus selalu berdoa

gcara terus-—
) uSTmenerus kepada Tuhan Yang Mahaesa, namun

pen@anut kepercayan ini tidak menjalankan sembahyang

lima waktu maupun shalat Jum'at dan mengapa harus
membaca kitab suci A1 GQur-an dengan keras—keras di
masiid, Bbukankah Tuhan ada dalam hati manusiz dan
manusia adalah bagian dari-bya. Peng;nut keper:ayuaﬁ
mengakui adanya ibadah—ibadah dalam agama Islam sebagai
langkah menuju ke Tuhan, namun mereka mengakul bahwa
wahyu Tuhan itu turun setiap hari. Scbagaimana informan
"Mp"* {785 tabhun) yang mengatakan bahwa i

"eeekeluarga sayva ini beragama Islam. Istri dan anak-—
anak saya memang melakukan sembahyang hanya sayva saja
vang menganut kepercayaan snalnya hati saya merasa
tentrem (tentram)] kalau saya suiud kepada Tuhan dan
Tuhan =zeolah-olah membeEri jalan kepada saya kalau
sava sujud kepada—Rhya. GSaya membiarkan istri dan
anak—anak saya melakukan sembahyang Fkarena mereka
meracsa tentrem dengan sembahyang, dan dalam keluarga
says tetap saling menghormatia...”

{Wawancara tanggal 26 Januari 1992)
Dalam masyarakat Jawa Fanembahan penganut Kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Mahaesa terdapat 37 jiwa yang bergabung

dalam suatu aliran kebatinan yang bernama Paguyuban

] bagi penganut kepercayaan merupakan  wadah

Sumarah ! yang




ik mEnyerahkan digqj T
= Paguyuban Sumarah

£ d _"‘
girikan pada tahun 1935 g5, Mmulai terorganisir pada tﬁhun _-ﬂf

a0 dan didirikan Raden Mgabehi Soekirno Harse
£ A no.

e Shioraen MENgatakan bahwa Soekirne mendapat

dari Tuha
hyu da nountuk mangembal ik an iman kepada seluruh

E TFﬁF'I'L'IE-iI?I 'E'I:'l-l'l ima-r'l yYang di:ﬂlkukan ﬂEngan herdhikir;

rena mayoritas beragams Islam, dhikir ini dilakukan

gan menyerahkan diri kepada Tuhan dengan ikhlas. [
Faguyuban Sumarah mErupakan salah saty gerakan

phatinan yang berkembang di  Jawa dengan pesatnya, yang

ina mempunyai tujuan untuk mencari ketentraman hati dan

ptuk mempertinggi bugi pekerti. Seperti halnya aliran

ghatinan lainnya Faguyuban Sumarah mempunyai Sasanggeman

res.anggupan} valtu =

1. Warga Paguyuban Sumarah vakin bahwa Tuhan itu ada,
vang menciptakan dunia akhirat spisinya dan
mengakui adanya rosul-rosul dengan kitab sucinya.

2. Banggup selalu ingat kepada Tuhan, menghindarkan
diri dari rasa sombong, takabur, percaya pada

hakekat kenyataan serta sujud berserah diri kepada

Tuhan Yang Mahaesa.

3. Menjaga kesghatan jasmani, Eptentraman hati dan

kesucian rohani, demikian pula mengutamakan budi

luhur., ucapan serta sikap dan tingkah lakunya.
H]




T

4. Mem FErerat

F"E"""El'ludlrﬂﬂn hE‘Fﬂagnrk.n FRRa ELREE

kagih,

San d
99Yp berusaps dan bertindak memperluas  tugas

dan 1
tuiduan hidup gan memperhatikan  kepentingan

a8
masvarakat UmUm,;  tazt kepada kewaiiban sebagai

WEFga negara MENUiu kepada kemulyaan dan ksluhuran

YaNng membawa ketentraman dunia.

&. Sanggup berbuat benar, tunduk kepada Undang-undang

Negara dam menghormati SEsama manusia, tidak.
meEncela paham dan pengetahuan orang lain  bahkan
berdasarkan rasa cinta kasih, agar semua golonoan
Para penghayat keprcavaan kepada Tuhan Yang
Mahawsa dan para pemeluk agama bersama-sama menuju
tujuan yang satu.

7. Menghindari perbuatan hina, maksiat, jahat, dengki
dan sebagainya. Segala perbuatan dan ucapan serba
Jujur dan nyata dibawa dengean sabar  dan Lfliti,
tidak tergesa—gesa, tidak terdorong nafsu.

B. Rajinm menambah pengetabuwan lahir batin.

o Tidak fanatik, hanva percaya kepada hakekat

kenyataan yang pada akhirnya bermanftasat bagi wmuom.
Er

F uban Bumarah meErupakan salah satu gerakan
gLy

lakukan suied penyerahan

- i 34 lankan dengan me

kebatinan yang dija

enyerahkan diri kepada Tuhan Yang Mahaesa

diri dengan m
menyerahkan diri Eepada Tuhan maka akan

cglama manusia

TN,
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merasakan kehadiran Tuha
M,

M

diakui dan dilapy anunggal dengan  Tuhan memang
LEIM E‘E'L-E.J"a bai

GrBama-sama den ;

grtemuan— gan diadakan

P Pertemuan gi Fumah cecara bergili

ini penuh  dengan ran. Pertemuan

Per
Eahabatan gap perbedaan—-perbedaan

kedudukan inji g3
kesampingknn serta suasana perestuan  {ni
ini

dipupuk. Sel .
ama latihan ditekankan betul untuk - mengatasi

kekuat R
eruatan kesadaran Pikiran baik lahir maupun  batin Han
- W

d :
engan melatih raga EESEDrang dapat ‘menjembatani” jarak
dirinva dungaq Tuhan dan merasakan kehadiran—Nya dalam diri

manusia =t

DE].-E'IM Et:ikl. kEh-ﬂti]‘lﬂ]‘l, REmanhlﬂqﬂlﬁn dan RikiTarain Laan
' [
antara manusis dengan Tuhan merupakan model bagi huburgan

antara seseorang dengan masyarakat. Bagi masyarakat Jawa

kemanunggalan berarti keteraturan valtu ketentraman
[tentrem), kezseimbangan dan kesopanan sedangkan
keharmonisan adalah menghilangkan perselisihan Crukum}

dengan mempertinggil kesadaran hidup bermasyarakat (Hildred

Geertz 1985% ¢ 132 — 154). Hidup bermasvarakat harus rukon.

Istilah ini ditafsirkaﬁ sewbagali "berada dalam harmoni™

{Echols dan Bhadily 1748 J05) astau asbagai tanda

ketentraman dan damai, tanpa pertengkaran  terpadu dalam

tujuan dan saling membantu satu dengan yang lain (Iskandar

1970 = 781).
kepercayaan kKejawen ini

Felaksanaan ibadah dalam

haruslah di tempat yang dianggap bersih baik dari kotoran

|
N



ibadah Hdalam kepercayaan

kejawen sebagai Berikut

l. Kehb i :
Breihan lahir dan batin, artinya bersih jiwa
dan .
I:"ﬂuQEI ELEEI.J‘ IE'b].h m?LI'dalh dﬁl-ﬂ.m mbner—im“ gEtll"'n-

gEtEFan Jiwa,

2. Sabar, artinva melatih diri agar tidak mudah

terkena pengarub dari luar, misalnya godzan.

= Ihlaﬂ. artinva rela menyerahkan segala-galanya

kepada Tuhan.

4. Dermawan, artinya melakukan amal baik lahir dan
batin tanpa mengharapksan imbalan dari Bmal
t@rsebut selain balasan dari Tuhan.

3. Penyayang, artinya kasih savang krpada =esamanwva,

binatang dan tumbub-tumbubhan.
d. Jujur, artinya tidak dan mEnghindari dusta.
7. Tidak sombong, artinya dalam melakukan ibadah

dilakukan dengan sunggub—sungguh dan sesuai dengan

tempatnya-

a Bekerja giat, artinya berusaha wntuk menjaga

kesehatan jaEmani dan raohani sehingga dapat

menerima semangat (spiritl.

kip Tuhan itu ada, artinya dalam melaksanakan
F. ¥Yaklin

jtuiu adalah Tuhan dan harus percavya

2

ibadah yang d

bahwa Tuhan itu ada.



i)

bersih diri, p BRRrtayaan kejawen harus
[] Erpaka_tah
Yang  bersih  da
n tempat
juga bersih. Rathyva harus

Dan
Peda spzg mElakukan ibacdah dalam
ihatild harys mengingat

canubari

bahwa ter:iptanya dunia beserta

isinya Karena adanya Tuban dan tujuan

ibadah imi adalaph menyerahkan

dari pelaksanaan

iimo  lan roge, (fiwa dan

k
ragal) kepada Tuhan Yang Maha Kuaca terlepas dari persoalen

duniawi dan memohon itk mendapatkan ketentraman.

Pl]ikﬁﬁﬂl‘:‘-aﬂ 1ba|:|nh dalam H-'F'E'i'l':i\j"il.-hn keiawen dilakukan

dengan berdhikir yaituy dengan menyebutkan kata ‘la ilaha
i
illa® Allah" vang dilakukan dengan posisi duduk bersila,

duduk atau dengan bardiri. Merurut warga penganut kejawen
Jika sudah biasa wmelakukan ibadah ini dapat dilakukan
dengan melakukan pekerjaan sehari—hari, walaupun sedang
melakukan pekerjaan namun pikirannya kosong dan tetap hanya
menyebut asma Allah. Dalam melakukan ibadah terbagl meniadi

tiga bagian, =eperti vyang dikatakan informan "Hd" (&4
tahun) bahwa =

i : i tama dilakukan

n_ _ terdapat tiga bagian vyaitu per
pukul 1E?ﬂﬂ hingga pukul 24,040, bagian kiedua
dilakukan pada pukul Z4.00 sampai pukul 0ZF.00 tengah
malam dan bagian ketiga dilakukan pada pukul  OFZ.00

sampai pagi hari...”

(Wawancara tanggal 13 Februari 1992}

Bagian waktu ind terguntuné pada orang yang me-—
agi

lakukdnnya, karena tiap—tiap orang RSIA-ERGLT T
ARkukEanmn r

g melakukan sujud dengan sSecara

kekuatan sendiri. Orang yan
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sunggub—sungguh ¢,
P& adanya
Wangguan maka

43
tengah malam, Karsn ilakukan pada

. @i Jika dilakukan pad tengah
sujud yang gilakulkan benar-pa k
i rar k

maliam maka

Pusuk hal ini disebabkan

sdanya perubahapn :
dari alam YANg ramai menuiu ke alam wyang

unyi i
sLnY BUcildan Yang masih dalam tarast belajar biaaa

mRSNRRN ReES P 18 00 N e kG S e

Ad
apun tatacara melakukan sujud dalam kepercayaan

kejawen dengan duduk bersila (dapat dilakukan dengam duduk

dikursi atau berdiri) dengan menghadap kehadiran Tuhan Yang

Maha Xuasa dalam berdhikir dan L jud A Bujud dilakukan
dengan jalan "ropga Ivluh, naras }gnggar nlebuh metune nafas
dibarengi swara odhikir, pandhulyu mawas telengs Jajar
artinya Jasmani dibuat seerileks mungkin sehingga urat
syarat tidak tertekan dan bersama—sama melakukan dhikir
dengan mata batin dimasukkan dalam titik pusat. Dalam
melakukan sujud dengan diam dilakukan dengan berserah dird
kepada Tuhan agar pancaindera berkumpul dalam hati (lerem).

"fereming ati mahananning tentrem" (kalau sudah berkumpul

di hati menimbulkan tentram}, dari tentrem @senimbulkan

"eneng” (mendapatkan =atu tujuan wyaitu ingat kepada Tuhan),

dari eneng menimbulkan " haneng” (tujuan tersebut mendapat

pengikatan}, dari heneng menimbulkan SElEng.  AARgRL. RdaryR
5 5

Tuh yang menciptakan manusia dan kepstasia ki
an

kembalil). 1L

Bt 2 e T i I e T T O R T e g - i T

LT ey
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Dalam melakukan BUjud gyij 1
Jala

nkan
mEMUrUE kevakinan dengan membaca doa

miaing—maaing_

pelaksanaan fhag h Sehubungan dengan
o dalam Masvarakat dikenal adanya deoa

cinth kKasih dg
] dD. DEmhaﬂgMﬂan, Iﬂfurman g tﬁn t.ahun.:l

mengatakan bahwa -

b e «E2l aim .

beErsama—gama ;tT:h k serden Sendiri-cendiri, sacara

UNtuk kepo)amer *Uk&an doa cinta kasih vang ditujukan

doa WEN d-’. a an h‘El'E.ama dan doa pu\mbangunan :l".--it'n.'-
g tuwiukan untuk Pembangunan nasional..."

(Wawancarg tanggal 1& Februari 1992}

Sahuhuhgah dengan pengertian di atas, ditambahkan

§ " i
aleh in Dl"ﬂ'l-ﬂhj i (78  tahum) yang menjelaskan tentang

bacaan dog pémhangunan Yang berbunvi ."?H___ﬁljah dAlam
sujud pembangunan kami memochon kapada—-Mu agar pembangunan
di negara ini dapat berjalan dengan lancar dalam s=segala
pidang" dan doa Trisnosih (einta kasih) berbunyi

"Ya...Allah dalam sujud cinta kasih kami dijeuhi dari

godaan dan berikanlah kami kKeselamatan".

Yang penting dalasm melakukan dbadab dindi  Jangan

menggunakan pikiran dan untuk sementara pikiran ifi

diistirahatkan sehingga tidak dipenuhi woleh hal-hal yang

lain, jadi yang penting dalam sujiuwd adalah perasaan ini

ditujukan kearah jalannya nafas, artinya bernafas yang

panjang namun tidak mengganggu KUK AEARAN SO i

akn terlihat aura, waltu semacam bayangan yang bersinar dan
(=

i hg yang dapat merasakan getaran—getaran

ara

bercahaya
melambung ke angkasa). Aura ini yang

{seclah-olah) seperti

BT 7 T o T RS T T 0 Sy L B B Bl S




162

ini Biasa juga digap pandhulu, dan  aura
ut I:IED';MH F-.l'uru.il lah {L‘b.ha-,.-a, Allah) wyang

dapat dirasghkan oleh batip
BESBOFan i :
R a (Furbatjaraka
D. KonTlik dan Integragi
1. Konflig
Ke i
PEFEayaan kejawen MEBrupakan kepercayaan Yang

3]
idup dalam masvarakat Jawa dan dalam masyarakat Jawa -

=@endiri juga terdapat adgama-agama resmi yang dianut
masyarakat, ' Dalam macyarakat Jawa Parnembahan
kepercayaan kejawen masih dipercaya, dan prilaku yang
dilakukan oleh nenek moyang masih tetap dilakukan
oleh keturunannva meskipun sebagian besar W ang
melakukannya adalah orang—orang tua.

Dengan MASLLE MY & Agama—agama diini & didalam
kehidupan masyarakat pada mulanya memang terjadi

pErisntangan antara kepercayaan nenek movang dengan

agama—agama baru, meskipun srgala pertentangan

(konflik) dapat diatasi namun apa yang meEnjadi

Kepercayaan asli tidak dapat ditinggalkan oleh
masyarakat dan tetap diterima kehadiran apama—agama

Gunia (Koentisraningrat 1784 : S1%). besrtz (1983)

bhagi adanya pertentangan antara -kelompok-kelompok
mem

dal masyarakat yaitu abangan, santri, dan priyvayi.
alam

Sy

e el e o iy

S e

SRR A A

o
—,

e B e e e M e e i e gl e N e g

[ R EERSETEAR, AN T



10R

Pﬁr‘hehtan
QEI'I ':'l'ang F"
“adang terjadi ;
RASyarakat #dalah maga b fetan kehidupan
i

2tika ¥Yang dikaitkan dengan

Btratififaeg
i
@l. E?h“glimana telah dijelaskan

dalam ba‘h 111
Sub bap E tEhtqng stratifikasi ssesial

Yang dalam m ¥
aSyarakat g
. ‘4 Fanembahan terdiri atas

kaum bangsawan (privayi)

alit). Pag

Yan i - i =
9 @engsi dan Angin dihormati gedangkan tivang alit

adg Gy
P Mmasa sekarang ing mempunyai kedudukan yvang sama

didalam masvarakat.
i %

Pertﬁhtﬂhﬂa“ ¥ang terjadi yaitu berupa kata—kata
vang kasar yang biasanya diucapkan tivang  alit
s@dangkan kaum privayi memiliki etika vang tingogi
sehingga jika mendengar hal tersebut merasa tidak

menyukai, seperti yvang dikatakan oleh informan "ERT

D" (72 tahun) bahwa

¥ ..oFang—orang di dalam gang pada umumnya dari
pendatang sehingga kalau bertengkar atau berbicara
keras sekali jadi kadang=kadang arang vang
disekitarnysa merasa terganggu dan  pada umumnya
orang—orang disini penduduk asli yang tidak biasa

bicara keras—keras..."
[Wawanacars tanggal Z4 Januwari 19%92)
Dari batasan pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa kehidupan mrang-orang priyayi sangat berhati-
m berbicara maupun dalam bertingkah laku.

Rati dala

dan  rakyat biasa (tivang.

2 e e ol WY R el Bt Sy Sl L e e 5 s il

el O

e i

=it W
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2. Iﬁtﬂgrﬁai

Kehidupan g4y

Kelur
ghan Fanembahan memang

dipehgmruhi
el
eh HEUEFtavamn ¥&Ng masih melekat
didalam kehigy,
1 Pan EEhaPihhari, misalnya dengan adanya
slamstan van .
9 berfungsj untuk  menghindari suatu

PEFtEHtangan dan

menciptakan Suasana yang  rukun
(Clifford Geerts 1989 ;: 13 - 18} Milai dinmi wa
- ng
didasary
an pada pandangan kejawen twntang

- : .
es@imbangan emo=ional Sebagal nilai tertinggi di

dalam masvarakat {Hildred Geertz 1935 ; 151,
Eebagaimana dijelaskan dalam bab IV sub bab C

yaitu mengenai nilai-nilai kejawen °rukun’ vang dapat

menciptakan kehidupan sogial vyang harmonis. Karena
dengan &sikap vyang bharmonis antara satu keluarga
dengan keluarga vang lain dapat terwujud. Sebagaimana
dikatakan "Bp" (50 tahun) bahwa &

W .masyarakat disini baik-baik, misalnya pada
Bari lebaran orang yang bukan beragama Islam
datang ke rumah yang beragama Islam untuk
mengucapkan selamat Hari FRaya dan memobhon agar

dimasfkan dosa—dosanyd..."

{Wawancara tanggal 20 Jarnuari 1922).

Inteqraﬁi yang aterjadi dalam masyarakat di

Panembahan memang tinggi dan hal 1ini dibuktikan
pada peringatan tertentu,

dengan diadakan 5] ametan

para tetangmes, kerabat serkta

dengan mengundang

kenalan.

g

<Ll B e e, e i
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catatan Kaki Bab v ,

1.

Lo ]

10,

11.

Slametan
Slar mErupak an Upacara maka

tertentu dengan MEMAkan makanan

n—=makan dal :
agar selaluy Eelamat Skt

¥ang sudah dibaca-baca

Miel=s NUldErl npr b s '

Fenjelajahan Men 280 Masvarskat di  Jawa ",

Qirvi i
1730, Jakarta, 1?85.1hn?Uh;ngnn?a Yogyakarta 1970 -—

Kﬂentjﬂrﬂﬁiﬂnrgt "
] b
Jakarta, 1581, hé:.E:.%fopi:“ ok fntrgpologi Sosial®,

Slametan gﬂ—ﬂﬁ_hL : 2
raka diadakan hingga tengah malamicslametan

lek-lekan) dan kaum = : .

miain, adalah oreng ¥ang bekerja di Kantor Urusan Agama
(KUR) yang bertugas sebagai imam dalam slametan.

Faaguyuban %umarﬂh adalah kerukunan yang bertujuan untuk
Tenyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dengan
jalan berusaha menentramkan hati dan mempertinggi budi
pekerti.

Wawancara dengan seorang: informan “R. 88" yang bekeria
sebagai Kepala GSeskolah STH di  Yogyakarta sekaligus
sebagai Ketua Faguyuban Sumarah wntuk Daerah Tingkat I

Yogyvakarta.

Hawancara dengan penduduk pensiunan FPegawai Asuransi
spkaligus sebagal Ketua Faguyuban Sumarah Kecamatan
Kraton Daerah Istimewa Yogyakarta.

MNorton, ““iEIik_Ilﬂﬂ Hehﬂtinan", Yogyakarta, 1%53Z. hal.
7 - 9. '

dimaksud dengen suiud sadalah hanyh hatinys yang

s diri kepada Tuhan dan harus dibadakan

menyerabhkan

igtilah sujud dalam agama Islam.

(] +a dengan informan "R. 55" tanggal 3 Februardi
1;:;n§:n pengamatan dalam ibadah kKEpErCayasan.
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diwariskan oleh pen-

) dan dilakukan sesuai
engan apa
Yang telah dilakukan oleh nenek moyvangnya. Sistem

keperca;aan i
"l mEngatur para penganutnya bertindsk  dan

berprilaku dalam kehidupannya

Demikian halnya kepercayaan Kejawen vang terdapat di
Jawa vang dari waktu ke waktu tetap bertahan disamping
Agama=agama resmi. Para penganut kepercayaan ini menyadari
bahwa kepercayaan mereka bukanlah suatu agama baru namun
merupakan keyakinan untuk memberikan ketentraman hati

penganutnya dan bervungsi sebagai pelindung dari berbagai

macam malapetaka.

Kepercayaan Kejawen pada masyarakat Fanembahan masih

murni, dibuktikan dengan masih banyaknya penganut @ ke—

percayaan Kejawen yang tetap memperitahankan kepercayvaan

., terutama berhubungan dengan kRepercayaan

adanya roh=roh panek  moyAng Cyang dSuet o ARaiece  dan

melindungi penganutnya. Selain PR CHdio Rabparsiat

adanya Tuhan yﬁng menciptakan alam

Fan@embahan mengakui

gcarta isinya dan juga pad
dupan gehari-hari terutama dipercaya

a dews—dewa yang memberi
semesta b
perlindungan dalam kehi
i ilda

oleh golongan pangsawan (priyay

108
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Tuhan memang mEnEg ang

kal'En'l i tLl.

3]
parEnan Jemg terpenting

m
Fanembaban me“?'butnyﬂ a8yarakat Jawa

de
T ey "9A0  nama Busty Allah, istilah
= §
INgoa . =0 1

memang keperca
P ¥Yaan terhadap Busti alian adalah kepercayaan
masyarakat Er
¥ang dikazmping itu juga terhadap

—dew ko
dewa—dewa vyang memiliki kKekuatan tersendiri dalam me—

indungi wma
1 ] £ Mmanusi g harena tEI"‘LI-tElTI-EI Kaum Pf'i':.l"ﬂ'}l'i rata—rata

pEALEINL Rokal yang. Alsuhaicoert siraicsiree wayang, misal-

Dalam kehidupan masyarakat Panembahan terdapat dua dewa vang
]

L]
tE'tE.P dlhnrmai_:i dar 'd-i-PE'T"CE.'fﬂ. dari mekian banyvak dewa waitu

dewi Sri (dewi padi) dan Bhatara Kala {dewa wang berupa

raksasa yang suka memangsa anak—anak tertentul, karena itu

selalu diadakan upacara vyang sehubungan dengan dewa—dewa
tersebut, wmisalnya diadakan uwpacara ruwatan untuk anak
tunggal, amak wang memiliki keistimewaan dan dua bersaudara

laki-laki atau perempuan yang menjadi sukerta (makanan

Bhatara Kala) wyaitu dengan mengadakan pagelaran wayang

semalam suntuk dengan lakon cerifa Murwakala.

Adanya Kepercayaan terhadap robh-roh leluhur memang

sih dipercaya oleh masyarakat, terutama kanlanga orang
ma

X ar =sslalu dilindungi dan dijaga
tua. Hal ini dilakukan a9

Maka dilakukan kegiatan kKeagamaan

dari segala malapetaka-
ajii.
yang berupa slametan dan SES
salani kehidupan sehari=harinyva masyarakat
Dalam menjalan . 2k
ridak dapat lepas dari adanya nilai-nilai
Jawa FPanembahan

bR i e

e s

S
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kejawen yang dig:
.Ji'u—k.an nlE‘h

E Oranp—
dihavati dan dilﬂkukah i 0 QFang tua untuk tetap
L Brts

kE‘lﬂh ) )
ketlrunan—keturunanyy akan  diwariskan pada

; kejawen n 1k
dalam kehidupan tEhﬂri‘hari . Yarg berlaku
Bmang te

angkut nilai ‘hormat’
tua tanpa ada rasa

¥aitu menorima apa  adanya

an diberi
A o bl*hr Tuhan dengan harapan kelak dapat

memparoleh lehih bﬂik]_ dan nilai Yang berlaku dalam

masyarakat yang menyangkut rukun- vaitu menghindari adanya

perselisihan dan menciptakan ' suasana vang harmonis, dan
nilai “sungkan’ yaitu rasa hormat terhadap pemimpin  atau
atasan.

Selain pengetahuan dan kepercayaan yvang dimiliki olek
masyarakat juga terdapat megala tingkah -  lakuy vana masih
tetap dilakukan dan dijaga kelestariannya kepada generasi-
nya. Tidakan keagamaan yang menjadi upacara yang terpenting

adalah dengan mengadakan wpacara slametan yang merupakan

Upacara versi Jawa yang dilakukan dengan makan bersama

antara tetangga, kerabat mmaupun kenalan. Makna yang

tersembunyi dengan perayaan slametan adalah "menciptakan

suyasana rukun yaitu menghindari adanya perselisihan dan
menciptakan kehidupan yang harmonis dalam masyvarakat.

cipta

i amaan yang berupa slametan vang
Kegiatan keag

i keistimewaan - yang

£ memang @mempunyai
dilakukan maeraraka_
wang dilakukan pada amalam hari

tersendiri wyaitu kggiatan

pib kadand juga dilakukan pada siang
g

vaitu pada waktu ma

s wl

o e i

-
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ha & e iri =
Ija'di =

dengan nilai-nilay Slamstan ini erat kaitannya
Blawen 4
Hlam ma= 3.
4 . Yarakat waitu nilai
"rukiin dengan !
MEnuhlnﬂari adany; perselisihg -
m ntara
tetangga maupun kerabat

Dalan melakukan slametan imi

dipimpin  oleh EEDPahQ.MDdin

(imam) untuk membeikan doa

epada wvan )
kep ¥ang mempunyaj hajat H20&8F splalu mendapat keselamat-

an dan kemuliaan dari Tuhan Yang Maha Esa. Setelah melakukan

doa yang d}Dimpin oleh modip maka tuan rumab akan

dihidangkan dan dibaca-bacs doa.

EetelnhIEIEmetan ini selesai maka para tamu juga
mpndapat thk%t untuk dibawa pulang yaitu berupa makanan
yang telah dihidangkan tadi wn bk dimakan bersama
keluarganya, dan khusus pada .alametan kematian bissanya
diadakan pada pitung ndinten, ngawandhasa dinten, nyatus,
nyewud (ftujiuh hari, empat puluh hari, seratus hari dan seribu
hari} juga dengan mengadakan slametan seperti dijelaskan di
atas hanya pada waktu tamu tersebut akan pulang berkatnya
biasa diisi dengan uwang recehan yang bernilai seratus rupiah
sgbagai berkah dari keluarga yang ditinggalkan.

Selain derngan mengadakan wpacara slametan terdapat
e

kegiatsn wang Jugs penting diam kehidupan masyarakat Jawa
Bgliatan

ik derngan mengadakan sajen (sesaji}l wang
yaitu

da roh—roh leluhur agar selalu mendapat
L]

Panembahan

dipersembahkan kep _
dan kesejahteraan. sesaji ini biasa dilakukan di
keselamatan gdan . _
g dianggap kgramat misalnya di sumur, di
= at yan
tempat—-temp . atau di tempat=tempat yang dianggap
n besa .

kuburan, di peho

-



1;&
keramat ., Har&na d B
an
| 1 Car m&ngadahan Slametan dan i
olah—=olahn dapat = g o
b komun 4 as B
B5E lkagi d
gan roh=raoh nenk

moyangnya.,

Li dalam Praktek PENngobatan

penyakit yang diEHhahHan karensg
Fang

terhadap penyakit baik

Quan roh-roh jahat atau

karena adanwya -
bl benda-benggs 8ing yang masuk dalam tubub

sehingga =g
B =e0rang dapat menderitsa Eakit. Fengobatan

enyakit i i o
pEny rang demikain ini dilakukan oleh dukun yang sampai

sekarang masih dipercaya oleh masyarakat meskipun pada saat

mulal menjangkau pedesaan hingga pelosok-pelosok. MNamuns
disini peranan dukun masih berfungsi dalam mengobati
penyakit.

Bagi penganut kepercayaan tetap memiliki wadah vang
sudah terorganisir dan memberikan manfaat bagi penganutnya,
wadah tersebut adalah lembaga kepercayvaan wang ada dalam
masyarakat FPanembahan bsrnama Faguyuban Bumarah Yarng

bertujuan untuk memberikan ketentraman hati dan  Juga wntuk

mempertinggi budi pekerti bagi penganut kepercayaan. Lembaga

dalam masyvarakat tersebut tetap

kepercayaan yang ada
mengakui adanya Tuban sebagal pencipta alam  semesta.
kepercayaan menganut salah satu  agama

Meskipun penganut

i hegiatan—kngiatan kepercavaan HKejawen

dapat juga mengikut

. dijelaskan sebslumnya bahwa kepercayaan ini
rti

karena sepe

bukanlah agama bart.
. hidup secara berkelompok dalam suatu
Lsi

Meskipun man

Erk =
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masyarakat mapg £
ldak Tupus dari ad .
integrasj. Konf1iy RFya kondlik dan

{DEFtEnt
BN0an) mema i i
dalam masyvarakst Panﬁmblha g R RGER
f

karens masyarakat ini masih

tetap MEMpertahankan Slamet,
n

¥ang merupakan jembatan

anrtara manusisz dengan

T
uhan  agar diberi keselamatan dan

kesgiahteraan dalam Pidup bermasyarakat
at,

B. Implikasi Praktig

Eerdasar

k - .
an pada PENJElasan-penielasan yang diberikan

dalam penulisan terdahulu  juga pada kesimpulan. maka

kepercayvaan h%jiwen dalam masyvarakat Jawa Fanembahan mEmang
galah satu vang periu dilestarikan dan masih dipercava
serta dijalankan sehari-hari. Suatu persocalan yang dianggap
penting adaalh bagaimana keberadasan dari kepercayaan nenek
moyang ini pada masa sekarang dan masa yang akan datang.
Apakah kepercayaan kejawen yang telah menjadi warisam ini

akan tetap keberadaannya menghadapi berbagai T

perubahan jaman.

Keberadaan dari kepercayaan kejawen vang @ terutama

menyimpan nilai-nilai sSosial budaya bagi generasi muda

dpakah tetap dipertahankan pada masa-masa yang akan datang
dan apakah mengalami perubahan di dalam masyarakat kelak
d dﬂn?é perubahan jaman dan Juga semakin kuatnya
Bfgan &
: i dalam kehidupan masyvarakat,
i —agama resmi
kedudukan dari agama-a

dapat diperhitungkan dalam
hal—hal yang
maka harus terdapat

altw =

masyvarakat Jaws pPanembahan ¥
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Fengetahuan Wan
=
= 9 ada dalam Masyarakat Jawa Fanembahan
sehubungan dan an
a EEDEFEa?aan kejawen Sebagai sistem
budaya wang barakar

dalam diri dan Jiwa MEFEK @,

merupakan bagian dari

Sistenm budaya vyang diwariskan
seCara turun temurun Pada generasi berik

hendak -

nya disesuaikan dengan tindakanhtihdakan E@agamaan yang

masih tetap dipertahankan dan dilakukan sebagian besar

masyarakat dan kelak akan diturunkan kepada generasi

berikutnya untuk dilakukan saguai dengan vang dilakukan
cleh generasi terdahulu.

Keberadaan dari ke@percayaan kejawen vang jugs denoan
tindakan—tindakan kejsawen hendaknwva dapat dizelaraskan

dalam kehidupan pada masa lalu dengan kehidupan pada

sekarang ini.
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